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ABSTRAK 
Kegiatan PPL dimulai pada tanggal 15 Juli 2016 sampai tanggal  15 
September 2016 bertempat di SLB Negeri 2 Bantul. Kegiatan PPL yang 
dilaksanakan meliputi pelaksanaan program akademik dan program non-akademik. 
Program akademik antara lain penyunsunan RPP dan kegiatan pembelajaran. 
Program non-akademik yaitu kegiatan sekolah diluar kegiatan belajar-mengajar. 
Pelaksanaan PPL diawali dengan kegiatan observasi untuk memperoleh data 
administrasi dan kebutuhan subyek PPL guna penyusunan program kerja dan RPP. 
Data yang diperoleh meliputi kondisi sekolah berkaitan dengan sarana prasarana, 
kegiatan pembelajaran, serta potensi yang ada di SLB Negeri 2 Bantul. Sedangkan 
Kebutuhan subyek meliputi, kemampuan dasar subyek, hambatan subyek serta 
masalah yang perlu mendapat penanganan. Observasi dilaksanakan selama 1 
semester, dengan alokasi waktu 2 kali dalam satu minggu.  
Berdasarkan data dan kebutuhan yang diperoleh, mahasiswa merencanakan 
beberapa program dan RPP yang dilaksanakan selama PPL. Program PPL yang 
disusun antara lain persiapan Syawalan, kegiatan peringatan HUT RI, pelatihan 
keterampilan pembuatan gelang menggunakan manik-manik, pepisahan PPL, dan 
kegiatan praktik mengajar terbimbing dan mandiri. 
Berdasarkan program yang berlangsung, program berjalan dengan lancar 
karena mendapat bimbingan dari para guru SLB Negeri 2 Bantul. Pelaksanaan 
program PPL juga mendapat bimbingan dari dosen pembimbing lapangan. 
Pelaksanaan PPL memberikan pengalaman kepada mahasiswa berkaitan dengan 
proses pendidikan dan pembelajaran di SLB Negeri 2 Bantul.  
 
Kata Kunci: PPL, SLB N 2 Bantul 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan Mata Kuliah wajib yang 
harus diikuti oleh mahasiswa UNY khususnya mahasiswa jurusan pendidikan yang 
bertujuan untuk mengembangkan empat kompetensi dasar sebagai seorang pendidik 
sesuai dengan UU Guru dan Dosen No. 14 tahun 2015. Selain itu, PPL bertujuan 
mengembangkan kompetensi mahasiswa yang dapat diandalkan sehingga dapat 
bersaing di dunia kerja di bidang kependidikan khususnya sebagai tenaga pendidik. 
Tenaga pendidik (guru) merupakan panutan untuk anak didiknya. Sehingga tenaga 
pendidik tidak hanya diwajibkan memiliki kompetensi di bidang akademik saja, 
melainkan juga harus mempunyai kompetensi yang baik di bidang kepribadian dan 
sosial. 
Mahasiswa diterjunkan ke sekolah dengan tujuan untuk dapat mengenal, 
mengamati dan mempraktikkan semua kompetensi yang semula sudah dipelajari 
teorinya dalam perkuliahan. Pada kegiatan PPL, mahasiswa tidak boleh hanya 
terpaku pada teori yang sudah dielajari saja, namun juga harus mampu 
mengembangkan ilmunya dan menerima hal-hal baru yang pasti akan banyak 
ditemui di lapangan sehingga mahasiswa mempunyai bekal untuk mengembangkan 
diri sebagai calon guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang 
tenaga pendidik. 
A. Analisis Situasi 
SLB N 2 Bantul merupakan Sekolah Luar Biasa Negeri yang 
didirikan pada tanggal 20 Oktober 1980. Pelayanan pendidikan SLB N 2 
Bantul yaitu untuk tunarungu dan tunagrahita, akan tetapi dalam prakteknya 
tetap menerima subjek berkebutuhan khusus dengan jenis hambatan lain. 
SLB Negeri 2 Bantul mmpunyai Visi dan Misi yang digunakan 
sebagai salah satu pedoman dalam membimbing para siswa. Visi dan Misi 
tersebut adalah: 
a. Visi sekolah 
Terwujudnya peserta didik yang Mandiri, 
Berprestasi,  Berkarakter berdasarkan  Iman dan Taqwa 
b. Indikator Visi Sekolah 
1) Beriman dan bertaqwa dengan menjalankan syariat agama 
sesuai dengan agama yang dianutnya. 
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2) Komunikatif dengan menerapkan nilai-nilai 5 S (Senyum, 
Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) 
3) Cinta lingkungan dengan menerapkan nilai keamanan, 
kenyamanan, dan keindahan 
4) Menerapkan nilai kedisiplinan 
5) Ulet, jujur, dan mandiri 
6) Unggul dalam bidang olahraga, sains, dan seni 
7) Alumni yang mampu mengelola diri dan siap masuk dunia kerja 
c. Misi sekolah 
1) Mewujudkan sekolah yang religius 
2) Mewujudkan sekolah yang ramah dan santun 
3) Mewujudkan sekolah yang sehat 
4) Mewujudkan sekolah yang menegakkan kedisiplinan 
5) Mewujudkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 
sesuai kompetensi 
6) Mewujudkan keterampilan yang bernilai jual dan kompetitif 
7) Mewujudkan kemampuan olahraga, sains, dan seni yang 
tangguh dan kompetitif 
8) Mewujudkan alumni yang mampu mengelola diri dan siap 
masuk dunia kerja 
Sekolah ini telah banyak memiliki alumni dan banyak mengukir 
prestasi, baik di tingkat kabupaten, provinsi maupun tingkat nasional. SLBN 
2 Bantul menyelenggarakan pendidikan yang terdiri dari 4 satuan pendidikan 
yaitu: TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. 
Mulai tahun pelajaran 2014/2015 SLBN 2 Bantul memnuka kelas 
baru yaitu kelas Pelatihan atau Kelas Karya yang menampung siswa-siswi 
yang telah lulus jenjang SMALB. 
Adapun mayoritas siswa dari SLBN 2 Bantul adalah subjek 
berkebutuhan khusus yang mengalami tunarungu wicara, dan sebagian ada 
tunagrahita, tunadaksa dan autis. Jumlah keseluruhan siswa ada 114 siswa, 
dengan rincian TKLB 26 siswa, SDLB 47 siswa, SMPLB 22 siswa, SMALB 
17 siswa dan Pelatihan/Karya 2 siswa.  
Sejak tahun 2010 SLBN 2 Bantul telah ditunjuk sebagai Rintisan 
Sekolah Berbudaya dan Karakter Bangsa. Sehingga nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa diimplementasikan pada semua sikap dan tingkah laku 
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sehari-hari di sekolah mulai dari siswa, guru, karyawan, dan kepala sekolah. 
Adapun keadaan fisik yang mencakup fasilitas ruang yaitu sebagai berikut: 
 
No Fasilitas Jumlah 
1. Aula/Gor Olahraga 1 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 
3. Ruang Kelas 20 
4. Tempat Ibadah 1 
5. Ruang BKPBI 1 
6. Ruang UKS 1 
7. Ruang Tari 1 
8. Ruang Guru 1 
9. Ruang Tamu 1 
10. Ruang Keterampilan Lukis  1 
11. Ruang Keterampilan Jahit 1 
12. Ruang Keterampilan Batik 1 
13. Ruang Tata Boga 1 
14. Ruang Kerajinan Kayu 1 
16. Ruang Komputer 1 
17. Ruang Tata Usaha 1 
18. Ruang Perpustakaan 1 
19. Ruang Terapi Wicara 1 
20. Ruang BK 1 
21. Parkir 1 
22. Dapur 1 
23. Kamar Mandi 7 
24. Halaman 1 
25. Gudang 1 
26 Lahan Perkebunan 2 
27 Kolam Ikan 2 
 
 
Adapun program non fisik sekolah meliputi kegiatan belajar 
mengajar, ekstrakurikuler, interaksi warga sekolah, potensi siswa, potensi 
guru dan kurikulum sekolah, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan Belajar Mengajar 
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Pembagian waktu belajar mengajar dibedakan antara kelas kecil 
dan kelas besar. Pembagian jam belajar mengajar tersebut adalah :  
a. TKLB dan SDLB (I – III) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. SDLB (IV – VI) 
Jam Pukul 
1 07.00 – 07.35 
2 07.35 – 08.10 
3 08.10 - 08.45 
Istirahat 
4 09.00 – 09.35 
5 09.35 – 10.10 
Istirahat 
6 10.25 – 11.00 
7 11.00 – 11.35 
 
c. SMPLB – SMALB 
Jam Pukul 
1 07.00 – 07.40 
2 07.40 – 08.20 
3 08.20 – 09.00 
Istirahat 
4 09.15 – 09.55 
5 09.55 – 10.35 
Istirahat 
6 10.50 – 11.30 
Jam Pukul 
1 07.00 – 07.30 
2 07.30 – 08.00 
3 08.00 – 08.30 
Istirahat 
4 08.45 – 09.15 
5 09.15 – 09.45 
Istirahat 
6 10.00 – 10.30 
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7 11.30 – 12.10 
8 12.10 – 12.50 
 
Setiap hari Senin jam pertama digunakan untuk upacara bendera, 
setiap hari Jumat terdapat kegiatan senam bersama (guru dan semua 
siswa). Namun apabila ada pengumuman penting, maka pada hari yang 
lain jam pertama digunakan untuk apel pagi yang berisi penyampaian 
pengumuman tersebut. 
 
2. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di SLBN 2 Bantul meliputi: BPBI, Pramuka, 
Drum Band, Bulutangkis, Kesehatan Reproduksi (Kespro), Melukis, 
Menari, Atletik. Jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler adalah sebagai 
berikut: 
No 
Nama 
Kegiatan 
Pelaksanaan 
Hari Waktu Peserta 
1 TPA Senin  1. Pukul 11.00 – 
12.30 (TKLB – 
SDLB kelas 1-3) 
2. Pukul 12.00 – 
13.00 (Kelas 4 
SD – SMALB) 
TKLB-SMALB 
Wajib untuk 
seluruh siswa 
2 Bina Wicawa Selasa 1. Pukul 11.00 – 
12.30 WIB 
(TKLB – SDLB 
kelas 1-3) 
2. Pukul 12.00 – 
13.30 WIB 
(Kelas 4 SD – 
SMALB) 
TKLB-SMALB 
(Wajib untuk 
seluruh siswa 
tunarungu) 
3 Kespro Rabu Pukul 12.00–13.30 
WIB 
SDLB-SMALB 
(Ekstra Wajib 
untuk kls IV 
SDLB – 
SMALB 
4 Bulu Tangkis 
dan Atetik 
Rabu Pukul 15.30 – 17.30 
WIB 
SDLB-SMALB 
Ekstra Pilihan 
5 Pramuka Kamis Pukul 12.30 – 13.30 
WIB 
Kelas III SDLB-
SMALB 
Wajib ( Siswa 
Tunarungu) 
6 Lukis Jumat Pukul 10.00 – 11.00 
WIB 
TKLB-SMALB 
Ekstra Pilihan 
7. Drumband Sabtu Pukul 11.00 – 12.30 
WIB 
SDLB kelas VI- 
SMALB 
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Wajib 
(Setiap 
pelaksanaan 10 
siswa) 
 
3. Interaksi Peserta Didik, Guru dan Karyawan 
Interaksi yang terjalin antar warga sekolah terutama peserta didik, 
guru dan karyawan berlangsung hangat. Rasa kekeluargaan antar warga 
sekolah sangat terasa. Sebelum belajar dimulai, guru akan mengajak 
siswanya bercakap. Selain berguna untuk mengarahkan siswa agar siap 
memasuki pembelajaran, hal ini juga bertujuan untuk menjalin rasa 
kekeluargaan antara guru dan siswa. Setiap pagi hari terdapat guru piket 
yang bertugas untuk menyalami siswa, sehingga siswa semakin akrab 
namun tetap hormat kepada guru. 
Tidak hanya kepada peserta didik, guru dan karyawan saja, namun 
sekolah juga membangun interaksi yang baik kepada para orangtua siswa 
dengan memfasilitasi orangtua siswa yang sedang menunggui anaknya di 
sekolah dengan memberi edukasi parenting ABK dengan mengundang 
pembicara/orang yang kompeten dalam bidang ini. Sekolah juga 
mengikutsertakan orangtua siswa ketika ada acara-acara tertentu seperti 
ketika syawalan dan perayaan hari raya Idul Qurban. 
4. Potensi Siswa 
Siswa dengan kebutuhan khusus merupakan siswa yang unik dan 
mempunyai banyak potensi yang dapat dikembangkan tak terkecuali 
siswa-siswa yang ada di SLB Negeri 2 Bantul ini. Potensi siswa yang 
nampak akan difasilitasi oleh sekolah sehingga kelak dapat mencetak 
prestasi. Potensi ini akan diasah melalui kegiatan belajar mengajar melalui 
pelajaran yang bersifat keterampilan seperti membatik, tataboga atau 
kegiatan olahraga seperti keterampilan berlari, bulutangkis, dll. Selain itu, 
juga dapat dilatih kembali ketika kegiatan ekstrakulikuler dan dapat 
berlatih secara khusus ketika akan ada perlombaan. Pengamatan potensi 
yang dimiliki siswa tidak hanya menjadi tugas untuk 1 guru, namun semua 
guru ikut berperan serta mengenai potensi apa yang paling menunjol dan 
yang palin perlu dikembangkan serta sekolah dapat memfasilitasi 
pengembangan potensi tersebut. 
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5. Potensi Guru dan Karyawan 
Guru PNS yang ada di SLB Negeri 2 Bantul berjumlah 30 orang. 
Hal ini menandakan bahwa guru yang sudah memenuhi standar yang telah 
ditetapkan sebagai guru yang memang sudah siap untuk mengajar siswa-
siswa berkebutuhan khusus sudah banyak. Sedangkan guru tidak tetap ada 
3 guru. Karyawan di SLB Negeri 2 berjumlah 4 orang. Guru yang masih 
berstatus kontrak berjumlah 3 guru. Pegawai keamanan ada 2 orang. 
Jumlah keseluruhan guru dan karyawan adalah 45 orang. 
6. Kurikulum Sekolah 
Pengembangan kurikulum di SLBN 2 Bantul tidak terlepas dari 
perkembangan IPTEK yang semakin maju. Kurikulum yang digunakan 
adalah Kurikulum 2013. Materi pembelajaran diambil dari Kurikulum 
2013 yang dimodifikasi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. 
Dari kurikulum diturunkan menjadi silabus, dan diturunkan lagi menjadi 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan Standar Isi dan Standar 
Kompetensi Lulusan. Dari panduan kurikulum tersebut, maka sekolah 
dapat menentukan kebutuhan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa, 
selain kemampuan akademis, seperti keterampilan hidup mandiri, yang 
dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 
 
B. Permasalahan 
1. Perilaku Siswa 
Beberapa siswa TKLB di SLB Negeri 2 Bantul memiliki perilaku 
yang tidak sesuai, yaitu mengganggu teman yang lainnya namun jika 
dibalas akan terjadi perkelahian dan saling pukul. Selain itu, beberapa 
siswa SMP mengecat rambutnya menjadi berwarna merah. 
Beberapa siswa yang sedang pubertas dan mulai tertarik dengan 
lawan jenis terkadang mempunyai masalah dengan temannya dikarenakan 
rasa cemburu. Sehingga semangat belajar dan konsentrasi ketika belajar 
akan terganggu. 
2. Keterampilan yang Mencakup Seluruh Siswa 
Siswa yang masih duduk di bangku kelas kecil (dasar dan pra-
sekolah) belum ada kegiatan yang secara khusus menumbuhkan, melatih 
dan mengasah keterampilan siswa. Kegiatan pelatihan keterampilan 
diperuntukkan bagi siswa kelas besar saja. 
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3. Kehadiran siswa 
Siswa yang masih duduk di kelas kecil masih sangat bergantung pada 
orangtuanya. Hal ini karena siswa belum bisa berangkat ke sekolah sendiri 
sehingga apabila orangtua siswa sedang ada keperluan dan tidak dapat 
mengantarkan anaknya ke sekolah maka siswa tidak masuk sekolah. Selain 
itu beberapa siswa TKLB sering datang terlambat 0,5 – 1 jam, masuk kelas 
menjadi jam 07.30 atau 08.00 WIB sehingga proses belajar mengajar 
menjadi tidak maksimal. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL PPL 
 
A. PERSIAPAN 
Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan II yaitu melakukan asesmen terhadap subjek yang telah dipilih pada 
PPL I. Selanjutnya merangcang rencana program pembelajaran yang disesuaikan 
dengan keadaan dan kemampuan subjek/siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Berikut ini hasil informasi dan asesmen yang telah diperoleh; 
1. Informasi Umum 
Nama  : Ananda Dian Satria Pratama 
Jenis Kelamin : laki-laki 
Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 5 Agustus 2009. 
Usia   : 6 tahun 9 bulan 
Agama  : Islam 
Alamat : Jatisawit RT03/RW26, Balecatur, Gamping, Sleman 
Sekolah  : SLB Negeri 2 Bantul 
Kelas   : TKLB B2 
Jenis Gangguan : Tunarungu 
Penyebab  : Tidak diketahui.  
 
2. Asesmen Awal 
a. Akademik/pra-akademik (membaca, menulis, berhitung) 
- Kemampuan membaca 
Pra-akademik : subjek dapat membedakan bentuk. Ketika 
observer menunjukkan sebuah pensil, subjek bereaksi dengan 
mengambil pensilnya dan berisyarat bahwa itu sama. Namun 
subjek belum dapat membedakan suara, hal ini dikarenakan 
hambatan pendengarannya.  
Akademik : subjek belum bisa membaca dan belum hafal 
nama serta simbol huruf. Subjek belum dapat memaknai simbol 
huruf yang ada. 
- Kemampuan menulis 
Pra-akademik : subjek mampu menggambar bentuk 
lingkaran, oval, persegi dan persegi panjang. 
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Akademik : subjek sudah dapat menulis satu kata benda 
dengan meniru tulisan diatasnya, namun apabila contoh tulisan 
tersebut ditutup subjek tidak ingat dengan tulisan yang baru saja 
ditulisnya. Bentuk tulisan subjek cukup rapi, tidak terlalu besar 
dan tidak terlalu kecil. Namun untuk beberapa bentuk huruf 
sambung, subjek masih kebingungan dalam menulis huruf 
ataupun jedanya. Huruf-huruf tersebut antara lain ; /u/ contohnya 
pada kata “buku”; /b/ contohnya pada kata “bebek”; /i/ dan /n/ 
contohnya pada kata “pensil”.  Pada penulisan huruf /k/, bentuk 
“<” berubah menjadi “c”. Penulisan huruf /b/ dituliskan terlalu 
besar sehinggan lama-kelamaan tidak nampak sebagai huruf /b/. 
Goresan yang dihasilkan dalam menulis baik huruf 
maupun simbol angka masih terlalu tebal, sehingga apabila salah 
dalam menulis dan dihapus menggunakan penghapus masih akan 
berbekas. 
- Kemampuan berhitung 
Pra-akademik : subjek mampu membedakan ukuran 
besar/kecil, panjang/pendek. Pada konsep banyak/sedikit belum 
bisa membedakan. 
Akademik : subjek sudah dapat menghitung dengan jari 
sampai sepuluh. Subjek belum hapal simbol angka, namun 
apabila diingatkan terlebih dahulu maka subjek dapat menuliskan 
simbol angka 1 sampai 5 tanpa melihat catatan. 
- Kemampuan mengingat : belum maksimal, hal ini ditunjukkan 
dengan hasil mewarnai, dimana warna yang diberikan tidak sesuai 
dengan kenyataan. Ketika pelajaran mewarnai, dan subjek 
dibebaskan untuk memberi warna pada sebuah gambar, warna-
warna yang dipakai tidak seperti pada umumnya. Contohnya 
adalah gambar awan yang diberi warna merah, batang pohon 
diwarnai kuning, abu-abu dan merah. 
Ketika mewarnai gambar lain, subjek cenderung 
mengikuti temannya. Apabila temannya mewarnai atau 
memberikan krayon warna hijau maka subjek akan mewarnai 
dengan warna hijau, dst. 
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b. Kompensatoris (tingkat pendengaran, artikulasi, kosakata, persepsi 
bunyi dan irama) 
- Tingkat pendengaran 
Tidak ada catatan pasti mengenai berapa tingkat 
ketunarunguan subjek. Namun ketika diberikan rangsangan bunyi 
dengan keras, yang masih dapat merespon adalah telinga kanan 
subjek, sementara telinga kiri tidak merespon sama sekali. Suara 
yang diberikan adalah memanggil nama subjek dengan suara 
lantang menggunakan sebuah tabung yang berlubang pada kedua 
ujungnya. Hal ini pernah dilakukan guru ketika jam pelajaran 
olahraga. 
- Artikulasi 
Kemampuan artikulasi subjek cukup bagus, dapat berucap 
dengan suara yang lantang maupun pelan namun belum dapat 
membentuk sebuah kata yang utuh. Subjek hanya dapat berkata 
huruf vokalnya saja pada beberapa kata. Ketika berucap kata 
“dua”, suara yang keluar adalah “u-a”. Akan tetapi ketika disuruh 
berucap “empat”, belum ada getaran ataupun suara yang keluar 
pada suku kata “em”, hanya posisi mulut subjek sudah seperti 
akan berkata “em”. Sementara pada suku kata “pat” suara subjek 
pelan, dan suara yang keluar adalah “pel”. 
Ketika guru mengajarkan subjek untuk berkata “Satria” dan 
kemudian berubah berucap angka “Satu”, subjek nampak 
kebingungan dan terbalik-balik dalam pengucapan dua kata ini 
karena sama-sama berawalan suku kata “Sa” dan ketika 
diucapkan isyarat tangan serta cara merasakan hembusan pada 
suku kata “Sa” itu sama. 
- Kosakata 
Kosakata yang dimiliki subjek masih sedikit. Berkisar pada 
kata benda yang sering dijumpai sehari-hari saja. Akan tetapi 
ketika ditanya atau diberi instruksi untuk mengambil satu buah 
benda seperti buku saja, pensil saja, atau benda lain yang ada 
dalam tas maka subjek secara otomatis mengambil satu paket alat 
tulisnya (buku tugas, buku PR, tempat pensil, buku tabungan). 
Apabila diberi instruksi untuk dimasukkan ke tas kembali, subjek 
harus dibantu. 
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Ketika subjek diajak bercerita mengenai binatang yang ada 
di sekitar sekolah seperti itik, ikan, burung maka subjek akan 
bercerita yang lainnya. Namun apabila ditunjukkan gambar, 
subjek akan mengangguk-angguk dan menceritakan bahwa di 
rumahnya ada. Setiap kali subjek diperlihatkan suatu gambar atau 
benda maka tangan subjek pasti mengisyaratkan bahwa subjek 
mempunyai barang tersebut di rumah. 
- Persepsi bunyi dan irama 
Subjek belum dapat memperkirakan sumber bunyi atau 
getaran yang dihasilkan dari suatu bunyi. Subjek tidak bereaksi 
ketika observer menjatuhkan balok kayu di belakang subjek. 
c. Fungsional 
- Kemandirian 
Subjek sudah mandiri, mampu melakukan aktivitas kamar 
mandi tanpa bantuan orang lain, mampu makan sendiri, mampu 
memakai baju, mampu mengancingkan baju, mampu memakai 
kaos kaki dan sepatu sendiri serta mampu menali sepatunya 
sendiri.  
- Emosi, sosial, perilaku 
Emosi subjek stabil, tidak menunjukkan lonjakan emosi 
yang tidak wajar. Apabila diganggu oleh temannya maka subjek 
akan membalasnya. Hal ini akan berlanjut terus dan menjadi 
bercandaan, baru akan berhenti ketika ditegur oleh guru. 
Subjek mampu berteman dengan siapapun baik dengan 
teman satu kelas ataupun kelas lain yang seusia maupun dengan 
yang lebih tua (kakak kelas SD ataupun SMP). 
Kemampuan mengekspresikan perasaan sudah baik 
meskipun tidak menggunakan bahasa oral. Subjek 
mengekspresikan perasannya menggunakan mimik muka dan 
sedikit bahasa isyarat. Apabila ada sesuatu yang lucu maka subjek 
tertawa, bila merasa kecewa/kalah dari temannya maka subjek 
menangis. 
- Komunikasi 
Kemampuan komunikasi subjek masih terbatas. Hal ini 
dikarenakan kosakata yang dimiliki masih sedikit dan subjek 
belum menguasai bahasa isyarat. Sehingga apabila ingin memberi 
instruksi atau sekedar bercakap-cakap maka harus dengan bahasa 
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tubuh dan/atau menggunakan benda nyata agar komunikasi 
berjalan terarah dan sesuai yang dikehendaki. 
d. Informasi penting lainnya 
Subjek terampil dalam kegiatan olahraga. Dibandingkan 
dengan teman-temannya (2 kelas TK), subjek paling menonjol dan 
paling terampil dalam bermain bulu tangkis, lempar tangkap bola 
dan permainan melompat. Subjek menunjukkan minat khusus pada 
bulu tangkis. Hal ini ditunjukkan ketika pelajaran olahraga bersama 
dengan kakak-kakak SD, maka subjek mengambil alat bulu tangkis 
dan mengajak kakak-kakak SD untuk bermain bersama. 
3. Asesmen Ulang 
Asesmen ulang dilakukan karena ketika akan melakuka praktik 
mengajar, siswa baru saja masuk dari liburan semester dan naik kelas dari 
TKLB observasi menjadi TKLB B2. Beberpa kemampuan siswa masih 
sama, beberapa meningkat namun terdapat kemampuan yang mengalami 
penurunan. Hasil asesmen ulang tersebut adalah : 
a. Akademik/pra-akademik (membaca, menulis, berhitung) 
- Kemampuan membaca 
Pra-akademik (sama)  
Akademik : mengalami peningkatan yaitu siswa mampu 
menghafal beberapa tulisan nama benda dengan bendanya (baju, 
mata, hidung, telinga, mulut, gigi, botol). Namun apabila diurai 
menjadi huruf-huruf subjek belum bisa membacanya. 
- Kemampuan menulis 
Pra-akademik : mengalami peningkatan yaitu dapat 
menggambar gabungan gambar bangun datr yang membentuk 
rumah (segi tiga, persegi, persegi panjang, lingkaran kecil). 
Akademik : mengalami penurunan, semula tulisan siswa 
cukup rapi (tidak terlalu besar ataupun kecil dan ukuran huruf 
konsisten) menjadi lebih besar dan turun dari garis. 
- Kemampuan berhitung 
Pra-akademik : mengalami peningkatan yaitu mampu 
membedakan banyak/sedikit meskipun belum dapat menghitung 
apabila benda tersebut lebih dari 5 buah. 
Akademik : mengalami penurunan, siswa lupa simbol 
angka. Semula siswa sudah mampu menuliskan 1 sampai 5, ketika 
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asesmen ulang dilakukan siswa hanya mampu menuliskan 1 – 3 
dengan bimbingan. 
- Kemampuan mengingat : mengalami peningkatan, ditunjukkan 
dengan siswa mampu mengingat tulisan nama beberapa benda 
dan ketika mewarnai sudah seperti benda aslinya (sapi berwarna 
hitam dan putih seperti pada gambar kemasan susu, daun pohon 
kelapa berwarna hijau, tanah diwarnai coklat). 
b. Kompensatoris (tingkat pendengaran, artikulasi, kosakata, persepsi 
bunyi dan irama) 
- Artikulasi (sama) 
- Kosakata (sama) 
- Persepsi bunyi dan irama (sama) 
c. Fungsional 
- Kemandirian (sama)  
- Emosi, sosial, perilaku 
Apabila siswa dipukul/ditendang temannya, siswa memilih 
menjauh atau mengadukan kepada orang yang lebih dewasa 
daripada membalas memukul/menendang. 
- Komunikasi 
Meningkat, siswa mampu menunjukkan ekspresi dan 
menggunakan isyarat apabila ada benda atau kejadian yang ingin 
diketahuinya. 
 
4. Penyusunan RPP 
Proses pelaksanaan penyusunan RPP adalah sebagai berikut : 
a. Melakukan asesmen ulang sebelum menyusun RPP agar RPP sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. 
b. Menentukan tema dan materi yang akan diajarkan kemudian 
dikonsultasikan ke guru kelas untuk menanyakan materi yang akan 
diajarkan berkaitan dengan kemampuan siswa. 
c. Mahasiswa menentukan dan menyesuaikan materi yang akan 
diajarkan dengan kemampuan siswa setelah asemen ulang.  
d. Mahasiswa membuat Rencana Program Pembelajaran (RPP). 
e.  Mahasiswa melakukan bimbingan dengan guru kelas kemudian 
dengan guru pembimbing terkait RPP yang telah dibuat. 
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f. Apabila RPP sudah disetujui oleh guru pembimbing, maka mahasiswa 
melakukan persiapan mengajar seperti membuat media, menentukan 
metode, serta memantapkan materi yang akan diajarkan. 
 
B. PELAKSANAAN 
Materi yang diajarkan di TKLB terpusat pada penambahan kosakata benda 
yang sering/ada di sekitar siswa. Setiap 1 hari (6 jam pelajaran) dikhususkan 
untuk mendalami satu kata saja sehingga satu subtema menjadi beberapa RPP. 
1. Praktik Mengajar 
a. Praktik Terbimbing 1 
1) Waktu pelaksanaan 
Kamis, 25 Agustus 2016 (5 x 30 menit) 
2) Mata pelajaran 
Tematik (berbahasa, daya pikir, daya cipta, fisik/motorik, 
seni/keterampilan) 
Tema : Diri sendiri 
Subtema : Benda-benda yang ada di kamar mandi 
Kata : Sabun 
3) Pelaksanaan 
Praktik mengajar pertama yaitu pembelajaran bertema diri 
sendiri, subtema benda-benda yang ada di kamar mandi dan kata 
yang dikenalkan adalah sabun mandi. Diikuti oleh 3 siswa. 
Kegiatan belajar mengajar di awali dengan berdoa secara bersama-
sama dan kemudian dilanjutkan dengan bercakap-cakap membahas 
tentang kebiasaan setelah bangun tidur, yaitu mandi. Kegiatan awal 
ini memperoleh respon dari siswa. Siswa satu-satu menceritakan 
aktivitas ketika mandi yang saling sahut menyahut, praktikan 
dibantu guru kelas mengarahkan pembicaraan apabila pembicaraan 
siswa mulai keluar dari materi yang akan dibahas. Siswa-siswa 
nampak antusias ketika praktikan memperlihatkan gambar kamar 
mandi yang didalamnya terdapat sabun mandi, shampo, sikat gigi, 
pasta gigi, gayung, ember, air, dll. Kemudian memperlihatkan 
sabun mandi yang berupa sabun batang dan sabun cair agar siswa 
mampu membedakan kedua jenis sabun tersebut, secara bergantian 
mencium bau sabun dan secara bersama-sama mengamati warna 
sabun batang. Secara sepintas juga dijelaskan mengenai sabun cuci 
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baju dan sabun cuci piring agar siswa mengetahui fungsi macam-
macam sabun tersebut. 
Setelah kegiatan bercakap-cakap selesai kemudian praktikan 
membuat kalimat sederhana dan menuliskannya di white board. 
Kalimat tersebut adalah “Sabun mandi Satria berwarna merah 
muda”. Hal yang dilakukan selanjutnya adalah mengurai kalimat 
tersebut menjadi : / Sabun mandi / Satria / berwarna / merah muda 
/. Kemudian menunjukkan tulisan dan pengucapannya dengan 
benda aslinya dan dilakukan tanya jawab sederhana agar siswa 
paham bentuk tulisan dengan benda aslinya. Subjek mengikuti 
dengan baik, memahami tulisan setelah dijelaskan beberapa kali. 
Namun kesulitan ketika harus berucap kata yang mengandung 
huruf /s/ dan /b/. 
Selanjutnya pemberian tugas kepada siswa untuk menggambar 
sabun mandi kemudian mencontoh/menebalkan (sesuai 
kemampuan siswa) tulisan “sabun mandi” di buku tugas siswa. 
Subjek bergegas mengerjakan tugas yang diberikan namun agak 
lamban ketika mengerjakan tugas tersebut. Hal ini dikarenakan 
perhatian subjek yang mudah teralih. Hasil tulisan subjek belum 
rapi, terdapat beberapa huruf yang turun dari garis dan huruf b 
masih salah. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas tersebut, 
siswa istirahat. 
Selesai istirahat siswa kembali masuk kelas. Sebelum 
melanjutkan pelajaran, siswa diingatkan kembali kalimat yang 
semula dibuat. Setelah itu, siswa berhitung. Subjek lupa tentang 
angka, baik simbol maupun cara berhitung sehingga dalam 
menyelesaikan tugas masih dibimbing. 
Setelah tugas berhitung selesai, siswa secara bergantian 
kembali berucap kata sabun mandi sampai pengucapannya 
jelas/dapat dimengerti oleh lawan bicara. Setelah kegiatan tersebut 
selesai, siswa berdoa bersama-sama. 
b. Praktik Terbimbing 2 
1) Waktu pelaksanaan 
Kamis, 1 September 2016 (5 x 30 menit) 
2) Mata pelajaran 
Tematik (berbahasa, daya pikir, daya cipta, fisik/motorik, 
seni/keterampilan) 
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Tema : Diri sendiri 
Subtema : Benda-benda yang ada di kamar mandi 
Kata : Sampo 
3) Pelaksanaan 
Pada praktik mengajar yang kedua praktikan masih 
menggunakan tema dan subtema yang sama namun kata yang 
berbeda, yaitu sampo. Membedakan sampo dengan kemasan sachet 
dan botol, bau sampo, fungsi sampo, serta mengenalkan beberapa 
merk sampo. Praktik mengajar diikuti oleh 2 siswa. Rangkaian 
praktik mengajar masih sama seperti pada praktik mengajar 
pertama. 
Ketika menulis, tulisan subjek salah pada huruf m. Praktikan 
membimbing subjek dengan memberikan contoh tulisan sampo 
dengan warna yang berbeda pada tiap hurufnya sehingga subjek 
tidak kebingungan dan tidak salah ketika menulis. Ketika 
berhitung, subjek masih mengerjakan dengan bimbingan. 
 
c. Praktik Mandiri 1 
1) Waktu pelaksanaan 
 Selasa, 6 September 2016 (5 x 30 menit) 
2) Mata pelajaran 
Tematik (berbahasa, daya pikir, daya cipta, fisik/motorik, 
seni/keterampilan) 
Tema : Diri sendiri 
Subtema : Benda-benda yang ada di kamar mandi 
Kata : Sikat gigi 
3) Pelaksanaan 
Pada praktik mengajar ketiga diikuti oleh 3 siswa. Agar tidak 
bosan maka siswa bersama-sama menggambar sikat gigi di kertas 
yang berwarna-warni sebanyak 2. Satu kertas untuk ditempel di 
buku tugas dan satu disimpan praktikan. Subjek mengalami 
peningkatan pada aspek berhitung, mampu menulis serta berhitung 
sampai 5 secara mandiri. Maka praktikan menambah hitungan 
mencapai angka 7. Subjek mampu berhitung sampai 7 dengan 
bimbingan. 
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d. Praktik Mandiri 2 
1) Waktu pelaksanaan 
Kamis, 8 September 2016 (5 x 30 menit) 
2) Mata pelajaran 
Tematik (berbahasa, daya pikir, daya cipta, fisik/motorik, 
seni/keterampilan) 
Tema : Diri sendiri 
Subtema : Benda-benda yang ada di kamar mandi 
Kata : Ember 
 
3) Pelaksanaan 
Praktik mengajar keempat diikuti hanya 2 siswa saja. Kelas 
jadi nampak sepi. Tugas siswa selesai lebih cepat sehingga waktu 
perkiraan tidak sesuai dengan pelaksanaan. Untuk mengisi sisa 
waktu agar tidak terbuang percuma, maka praktikan mengajak 
siswa untuk membuat capung dari sendok plastik dan kertas yang 
dipotong menggunakan guntin. Capung ini kemudian dijadikan 
hiasan di kelas. 
Ketika belajar berhitung, subjek sudah mampu berhitung 
sampai 7 dengan mandiri. Maka praktikan menambah hitungan 
menjadi 10. Subjek mampu berhitung sampai 10 dengan 
bimbingan. 
 
e. Praktik Mandiri 3 
1) Waktu pelaksanaan 
Sabtu, 10 September 2016  
2) Mata pelajaran 
Tematik (berbahasa, daya pikir, daya cipta, fisik/motorik, 
seni/keterampilan) 
Tema : Diri sendiri 
Subtema : Benda-benda yang ada di kamar mandi 
Kata : gayung 
 
3) Pelaksanaan 
Praktik mengajar kelima diikuti oleh 1 siswa saja, yaitu 
subjek. Karena hanya seorang diri maka subjek cepat merasa 
bosan, mengantuk dan berulangkali menguap. Maka kegiatan 
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mencontoh tulisan tidak di buku tugas namun di kertas HVS 
berwarna dan kemudian menjodohkan warna gayung yang sesuai. 
Kemudian subjek menggambar gayung di kertas HVS putih, 
dipotong kemudian diwarnai dan ditempel di buku tugas. 
Ketika diajak berhitung, subjek sakit perut karena belum 
makan. Praktikan membelikan subjek snack yang ada di kantin 
beberapa buah. Dan menggunakan snack tersebut untuk selingan 
berhitung sebelum berhitung di buku tugas. Subjek mampu 
berhitung sampai 10 namun masih dengan bimbingan. 
 
2. Evaluasi 
Berdasarkan hasil praktik mengajar yang telah dilaksanakan oleh praktikan 
dapat diperoleh hasil evaluasi mengenai subjek yaitu berupa: 
a) Pertemuan 1 
Subjek apabila diberi tugas akan langsung dikerjakan namun ketika 
mengerjakan cenderung paling lama dibanding teman-temannya karena 
perhatian subjek yang mudah beralih. Bentuk huruf yang masih salah 
sangat sulit untuk diperbaiki. Pada pertemuan pertama, subjek baru 
mencapai 60% dari tujuan yang seharusnya dicapai. 
b) Pertemuan 2 
Perhatian subjek masih mudah beralih dan waktu dalam mengerjakan 
soal masih paling lama. Tulisan subjek tidak lurus, turun-naik melewati 
garis dan masih salah pada penulisan huruf /m/. Pada pertemuan pertama, 
subjek baru mencapai 70% dari tujuan yang seharusnya dicapai. 
c) Pertemuan 3 
Ketika mengerjakan tugas, subjek selalu bertanya jam istirahat serta 
jam pulang. Apakah masih lama ataukah sebentar lagi. Subjek nampak 
kurang semangat dan ingin cepat-cepat pulang. Pada pertemuan pertama, 
subjek baru mencapai 70% dari tujuan yang seharusnya dicapai. 
d) Pertemuan 4 
Perhatian subjek masih mudah teralih. Namun ketika mengerjakan 
tugas dapat lebih cepat karena satu kelas hanya ada 2 siswa yaitu subjek 
dan temannya yang tidak begitu aktif. Subjek senang ketika bersama 
membuat capung, namun subjek memainkan capung tersebut di depan 
kipas angin dan tidak mau duduk kembali. Subjek berlarian mengelilingi 
kelas dengan membawa capungnya. Dan mau diam setelah diberitahu 
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bahwa sudah saatnya pulang. Pada pertemuan pertama, subjek baru 
mencapai 80% dari tujuan yang seharusnya dicapai. 
e) Pertemuan 5 
Subjek tidak bersemangat, mengantuk dan lapar. Ketika berhitung, 
subjek tidak ingat apabila harus berhitung sampai 10 dengan mandiri. 
Sehingga harus dibimbing. Pada pertemuan pertama, subjek baru 
mencapai 75% dari tujuan yang seharusnya dicapai. 
 
C. ANALISIS HASIL 
1. Analisis Hasil Pelaksanaan Praktik PPL  
Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah 
dilakukan di SLB N 2 Bantul kelas TKLB B 2 dengan subyek Ananda 
Dian Satria Pratama, sedah terlihat adanya kemajuan pada beberapa aspek 
namun pada aspek tertentu kemajuan yang nampak belum konsisten. 
Adapun hasil pelaksanaan praktik pembelajaran dapat dilihat sebagai 
berikut: 
a) Akademik 
- Membaca 
Subjek belum mampu membaca, namun sudah mampu 
mengingat bentuk tulisan dari suatu benda dan mampu 
menjodohkan dengan gambar bendanya meskipun untuk beberapa 
benda masih dilakukan dengan bimbingan atau apabila 
pengenalan nama benda tersebut sudah lama maka subjek sering 
lupa. 
- Menulis 
Huruf-huruf yang nampak sama, subjek masih merasa 
kesulitan. Penulisan huruf /b/ masih salah. Huruf /p/ masih belum 
terbaca pada beberapa kata. Apabila selalu dibenarkan subjek 
menjadi tidak semangat dan ingin cepat-cepat istirahat/pulang. 
Tulisan subjek masih tidak lurus, naik-turun garis dan terkadang 
terlalu besar. 
- Berhitung 
Pada aspek berhitung, subjek menunjukkan kemajuan yang 
pesat.  Subjek mampu memahami dan mengingat-ingat nama, 
jumlah dan bentuk angkanya. 
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b) Kompensatoris 
- Artikulasi 
Pengucapan subjek sudah semakin baik. Pada huruf /s/ sudah 
keluar desisan meskipun belum sesuai. Contohnya ketika 
mengucapkan kata “satu” maka subjek akan mengeluarkan suara 
“shhh-atu”, “Satria” suara yang dihasilkan “Shh-atria”. 
Pada huruf /b/, apabila dengan bimbingan maka subjek dapat 
menghasilkan letupan. Akantetapi jika secara mandiri, 
pengucapan /b/ menjadi /mb/. 
Subjek sudah benar ketika mengucapkan kata “empat”. Pada 
huruf /m/ sudah menghasilkan getaran. Pada kata “dua”, huruf /d/ 
masih lemah. 
- Kosakata 
Kosakata subjek sudah bertambah 5 kata. Namun subjek masih 
belum terbiasa untuk menyuarakan nama benda apabila ingin 
meminta benda tersebut. Selain itu, subjek sering lupa mengenai 
nama beberapa benda tersebut terutama gayung dan sikat gigi. 
 
2. Refleksi dan Tindak Lanjut Subjek 
Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah 
dilakukan, adapun beberapa hal yang dapat digunakan sebagai catatan dan 
tindak lanjut, antara lain: 
a) Refleksi Pelaksanaan 
- Pengkondisian Siswa 
Subjek merupakan tipe anak yang rasa ingintahunya tinggi, 
sehingga perhatiannya sangat mudak teralihkan. Apabila 
praktikan menulis subjek pasti menanyakannya, apabila terdapat 
temannya yang sedang praktikan bimbing dalam mengerjakan 
tugas maka subjek pasti bertanya kenapa. Ketika dari jendela ada 
orang yang lewat subjek akan bertanya itu siapa dan apabila orang 
tersebut membawa barang bawaan yang tidak biasa maka subjek 
akan berlari menuju jendela dan memperhatikan orang tersebut. 
Ketika subjek merasa bosan maka subjek secara terus menerus 
akan menanyakan jam berapa dan waktu istirahat/pulang masih 
lama atau sebentar lagi. Subjek tidak hanya akan bertanya kepada 
praktikan namun juga bertanya kepada sesama teman serta kepada 
guru pembimbing ataupun guru kelas. Hal yang demikian 
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membuat proses belajar mengajar tidak kondusif, waktu 
pengerjaan tugas menjadi semakin lama. 
Dengan adanya permasalahan dalam pengkondisian siswa 
tersebut menjadikan praktikan mendapat fakta baru mengenai 
karakteristik siswa sehingga akan berusaha untuk mencari cara 
mengajar yang kreatif dan inovasi sehingga dapat menarik 
perhatian siswa untuk memperhatikan praktikan saat mengajar 
dan dapat dengan mudah mengembalikan perhatian siswa yang 
teralih. 
- Media 
Media yang digunakan praktikan dalam mengajar kurang 
kreatif dan menarik. Seharusnya media yang digunakan dalam 
mengajar itu menarik dan berupa visual. Hal ini sesuai dengan 
kondisi siswa-siswa tunarungu yang dominan mengandalkan 
kemampuan visualnya untuk belajar. Oleh karena itu, praktikan 
harus lebih kreatif dan inovatif dalam membuat media agar dapat 
menarik perhatian siswa sehingga siswa tertarik, dapat melekat 
pada ingatannya dan paham mengenai materi yang sedang 
disampaikan. 
- Manajemen Waktu  
Dalam memanajemen waktu dalam mengajar, praktikan masih 
belum baik. Hal ini terlihat ketika mengajar praktikan sering 
kehabisan ide untuk mengembangkan materi yang diajarkan ke 
siswa sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia. Hal ini 
terjadi karena kecepatan siswa dalam mengerjakan tugas berbeda-
beda. Hal tersebut menyebabkan praktikan masih sering bertanya 
kepada guru kelas dan guru pembimbing untuk mengembangkan 
materi yang sedang diajarkan oleh prkatikan. 
Dengan adanya permasalahan tersebut mengharuskan 
praktikan untuk lebih kreatif dan lebih mempersiapkan diri dalam 
mengajar. Selain itu praktihan harus dapat lebih peka terhadap 
apapun disekitar yang kelak dapat dimasukkan ke materi sebagai 
salahsatu cara mengembangkan materi yang diajarkan kepada 
siswa agar dalam mengajar tidak membuang waktu secara sia-sia 
lagi. 
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b) Tindak Lanjut Subjek 
Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan pada subyek 
adapun tidak lanjut yang dapat dilakukan yaitu:  
- Pada kemampuan akademik, subjek perlu diberikan 
pendampingan khusus ketika mengikuti pembelajaran bahasa 
terutama ketika pelajaran menulis karena subjek sangat sulit 
diubah bentuk tulisannya. 
Untuk tulisan subjek yang naik-turun, dapat diberikan pembatas 
pada garis bawah. Pembatas tersebut dapat menggunakan 
buku/penggaris/benda lain yang tidak terlalu tebal namun juga 
tidak terlalu tipis (benda yang dapat menghambat laju penulisan. 
- Pada kemampuan kompensatoris yaitu artikulasi dan kosakata, 
subjek perlu dibiasakan untuk mengucapkan dan menyuarakan 
kosakata yang sudah diketahui. Hal ini akan berguna untuk 
melatih artikulasi serta subjek tidak mudah lupa kosakata yang 
semuala sudah pernah diajarkan baik oleh guru ataupun praktikan. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa UNY tahun 
2016 jurusan Pendidikan Luar Biasa yang bertempat di Sekolah Luar Biasa 
Negeri 2 Bantul memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami 
kegiatan pembelajaran yang sesungguhnya. Mahasiswa mendapatkan 
pengalaman yang dapat dijadikan bekal untuk mengajar setelah menyelesaikan 
studi. Mahasiswa juga memperoleh pengalaman dalam hal menangani siswa. 
Mahasiswa menyadari betapa pentingnya mengajar yang sebenarnya mengajar, 
bukan mengajar sekedarnya hanya karena tuntutan profesi dan sebagai 
formalitas saja. Mengajar memerlukan pengalaman, keahlian dan pemahaman 
terhadap materi maupun siswa sehingga nilai-nilai positif akan tersampaikan 
dengan baik. Tidak hanya niali-nilai akademik namun juga nilai-nilai non-
akademik yang akan memberikan bekal kepada siswa untuk hidup 
bermasyarakat kelak. 
Mahasiswa juga mendapat pegalaman mengenai cara berinteraksi yang 
baik dengan masyarakat/kelompok dilingkungan kerja. Dimana terdapat 
berbagai perbedaan pendapat dan perbedaan karakteristik antar teman kerja 
sehingga mahasiswa mampu bertoleransi lebih baik dan tidak menjadi manusia 
yang individualis dan tidak mementingkan dirinya sendiri.  Di sisi lain, adanya 
kegiatan untuk memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia dengan 
berbagai lomba, syawalan dengan semua warga sekolah dan orangtua siswa, 
serta acara-acara besar lainnya dapat menambah wawasan dan pengalaman 
mahasiswa. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki banyak manfaat bagi 
mahasiswa, diantaranya:  
1. Menambah pemahaman dan pengalaman mahasiswa tentang proses 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan adanya keterkaitan ilmu 
dalam mengatasi setiap permasalahan yang ada di sekolah atau lembaga 
pendidikan. 
2. Memperoleh pengalaman tentang perbedaan cara berpikir, cara bekerja 
sama dengan warga sekolah, mentaati peraturan yang ada dan kewajiban 
untuk peka terhadap lingkungan sekitar. 
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3. Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan 
dan pemecahan masalah pembelajaran dan pendidikan yang ada di 
sekolah. 
4. Memperoleh pengalaman dan keterampilan untuk merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran di sekolah. 
 
B. Saran 
Selama menjalani program PPL di SLB Negeri 2 Bantul ada beberapa saran 
yang mungkin dapat mejadi bahan pertimbangan dalam memperbaiki kualitas 
bersama, antara lain : 
1. Bagi Sekolah 
a. Mempertahankan komunikasi intensif kepada peserta didik sehinggan 
ketika proses belajar mengajar siswa tidak merasa takut kepada guru. 
b. Meningkatkan komunikasi kepada orangtua siswa sehingga apabila ada 
keluhan dari/kepada sekolah/orangtua siswa dapat ersampaikan dengan 
baik dan tidak terjadi kesalahpahaman. 
c. Mempertahankan hubungan yang baik dengan mahasiswa PPL, sehingga 
nantinya dapat saling bertukar informasi terkait info terkini seputar 
pendidikan luar biasa khususnya anak tunarungu. 
2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Menjalin koordinasi yang intensif antara pihak universitas, dosen 
pembimbing, sekolah dan mahasiswa sehingga kegiatan PPL lebih baik 
lagi. 
b. Mengadakan pengawasan terhadap jalannya kegiatan PPL kepada semua 
kelompok, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
c. Memberikan bimbingan yang lebih terperinci sebelum kegiatan PPL 
berlangsung khususnya untuk jurusan PLB, supaya mahasiswa bisa 
menyiapkan keperluan praktik dengan baik dan benar sesuai dengan 
prosedur yang sudah disepakati. 
3. Bagi Mahasiswa 
a. Perencanaan mengajar (RPP) yang dibuat harus lebih sistematis, sesuai 
dengan panduan yang ada, lebih teliti ketika menulis laporan agar tidak 
ada huruf yang salah atau penomoran yang kurang tepat. 
b. Menjalin komunikasi yang lebih baik dengan semua warga sekolah, lebih 
ramah, lebih peka terhadap apa yang terjadi di lingkungan sekolah. 
c. Mempersiapkan program dengan matang agar kegiatan PPL berjalan 
dengan lancar. 
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d. Menjaga nama baik almamater dengan selalu berpegang teguh pada nilai 
kebaikan dan kesopanan. 
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LAMPIRAN I 
   
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL/MAGANG III 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
F01 
Untuk Mahasiswa 
 
 
NAMA SEKOLAH  : SLB N 2 BANTUL    NAMA MAHASISWA : DAYINTA GALIH JALANIDHI 
ALAMAT SEKOLAH : Jl. Imogiri Barat km 4,5 Wojo,    NIM : 13103241033 
   Bangunharjo, Sewon, Bantul.    FAK/ JUR/ PRODI : FIP / PLB / PLB 
GURU PEMBIMBING LAPANGAN :  Dra. JIROYAH MUTAMINAH    DOSEN PEMBIMBING : AINI MAHABBATI, S. Pd., M.A 
 
No. Program / Kegiatan 
Bulan 
Jumlah Jam 
Juli Agustus September 
MingguKe-  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Pembuatan Program PPL                     
Koordiansi Dengan Pihak Sekolah 3 
        
3 
Menyusun Matriks Program PPL 4 
        
4 
2 Praktik Mengajar 
          
 A. Persiapan 
          
1) Koordianasi Dengan Pihak Guru Kelas 1 
        
1 
2) Konsultasi Dengan Guru Pembimbing 
   
2 2 1 4 1 
 
10 
3) Penyusuan RPP 
   
2 2 2 4 2 
 
12 
4) Pembuatan Media 
      
4 9 
 
13 
B. Pelaksanaan Mengajar 
      
6 9 
 
15 
C. Evaluasi Praktik Mengajar 
      
2 3 
 
5 
3 Kegiatan Sekolah 
          
Pendampingan KBM 
 
13 13 13 13 13 3 3 
 
71 
Kerja Bakti Bersama 
      
4 4 
 
8 
Syawalan 8 
        
8 
Senam Berrsama 4 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
Piket Harian 5 5 5 5 4 5 5 5 3 42 
Upacara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
Lomba 17 Agustus 
   
27 
     
27 
 Persiapan Akreditasi 
    
25 
    
25 
4 KegiatanKelompokPPL 
          
Pelatihan membuat gelang dan  mewarnai 
        
4 4 
Idul Adha 
        
6 6 
 Perpisahan Dan PenarikanPPL 
        
10 10 
Pembuatan Laporan PPL 
        
8 8 
Total Jumlah Jam Kegiatan 293 
 
 Yogyakarta, 15 September 2016 
Kepala Sekolah SLB Negeri 2 Bantul Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa PPL 
 
 
 
 
  
Sri Andarini Eka Prapti, S. Pd 
NIP. 19690630 199203 2 007 
Aini Mahabbati, M. A 
NIP. 19810309 200604 2 001 
Dayinta Galih Jalanidhi 
NIM. 13103241033 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN II 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
(RPP) 
 
TEMA    : DIRI SENDIRI 
SUBTEMA   : ALAT-ALAT MANDI 
KEKHUSUSAN  : TUNARUNGU 
KELAS/SEMESTER : TKLB B2/1 
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 
ALOKASI WAKTU  : 5 × 30 MENIT 
 
 
A. Kompetensi Dasar 
Berbahasa 
1.1.Melakukan komunikasi sederhana secara lisan 
1.2.Memiliki kosa kata serta mengenali simbol yang melambangkannya. 
Daya Pikir 
1.1.Memahami konsep bilangan sederhana 
1.2.Mengenali lambang bilangan 
1.3.Membilang jumlah benda 
Daya Cipta 
1.1.Mengidentifikasi jumlah benda yang ada pada suatu ruangan 
Fisik/Motorik 
1.1.Mengenal nama-nama benda yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.2.Mengetahui fungsi benda-benda yang ada di sekitar anak. 
1.3.Mengidentifikasi perbedaan warna 
Seni/Keterampilan 
1.1.Membuat mozaik pada gambar yang telah disediakan 
1.2.Mewarnai gambar 
 
B. Indikator 
Bahasa 
1.1.Menyebutkan nama benda yang ada di kamar mandi (sabun) 
1.2.Menghubungkan titik-titik (menebalkan) nama benda tersebut (sabun) 
Daya Pikir 
1.1.Mengidentifikasi bilangan 1-5 
 1.2.Menyebutkan jumlah benda sampai paling banyak 5 
1.3.Mencontoh bilangan dan lambang bilangan 1-5 
Daya Cipta 
1.1.Membedakan berbagai jenis sabun 
Fisik/Motorik 
1.2.Mengenali nama benda ; sabun 
1.3.Mengenali bau sabun 
1.4.Mengetahui fungsi sabun 
1.5.Mengidentifikasi warna sabun 
Seni/Keterampilan 
1.1.Mewarnai gambar sabun 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Kosakata siswa bertambah pada area benda yang ada di sekitar siswa. 
2. Setelah memperhatikan guru, maka siswa dapat mengucapkan kata 
“sabun” 
3. Setelah melihat contoh, siswa dapat menebalkan titik-titik yang 
membentuk menjadi kata “sabun” 
4. Setelah tanya jawab tentang jumlah benda, maka siswa mampu 
mengidentifikasi, membilang, menghitung dan menuliskan lambang 
bilangan 1-5. 
5. Setelah tanya jawab dengn guru, maka siswa mampu mengetahui warna 
serta fungsi sabun. 
  
 D. Kemampuan Awal 
No Nama Anak Keterangan 
1. 
Sultan Arlan 
Wijaya 
Siswa mampu menebalkan titik-titik yang 
membentuk suatu kata dengan huruf tegak 
bersambung, namun arah tulisan masih belum 
benar. 
Siswa mampu mencontoh angka dari 1 – 5 
dengan bimbingan. Namun siswa belum 
mampu berhitung. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
namun hanya dengan gerakan bibir (belum 
bersuara). 
2. 
Rifki Marshal 
Yusuf Mahendra 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat terbaca. 
Siswa mampu berhitung 1- 5 dengan 
bimbingan. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
gerak bibir dan sudah mengeluarkan suara 
namun dengan nada tinggi. 
3. 
Ananda Dian 
Satria Pratama 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat terbaca, 
namun masih belum sesuai pada beberapa 
huruf. 
Siswa mampu berhitung dari 1-5 dengan 
bimbingan. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
gerak bibir dan sudah mengeluarkan suara 
namun dengan suara pelan. 
4. 
Salwa Maitsa 
Muaza 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf lepas 
dengan ukuran huruf yang cukup besar, namun 
bentuk huruf kurang sesuai pada beberapa 
huruf. 
Siswa mampu mencontoh angka 1 – 5 dengan 
bimbingan. 
Siswa belum mampu menirukan ucapan. 
 
 E. Materi Pembelajaran 
Diri sendiri : Alat-alat mandi 
- Sabun cair dan sabun batang 
- Aroma dan warna sabun 
- Fungsi sabun 
 
F. Pendekatan, Metode, dan Media Pembelajaran 
Pendekatan : Metode Maternal Reflektif (MMR) 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Media  : Gambar dan benda nyata 
 
G. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahulu
an 
(Kegiatan 
Awal) 
a. Berdoa bersama 
b. Sapa salam dari guru menanyakan kabar 
dan mengkondisikan siswa secara klasikal 
agar siap menerima pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan awalan untuk 
pembuka materi pembelajaran yaitu 
mengenai benda yang ada di kamar mandi 
terutama sabun mandi. 
10 Menit 
Kegiatan 
Inti 
a. Guru memperlihatkan contoh gambar 
benda-benda yang ada di kamar mandi, 
khususnya sabun. 
b. Guru dan siswa bercakap mengenai 
“sabun” 
c. Siswa berucap kata “sabun” 
d. Siswa mengamati tulisan “sabun” di papan 
tulis 
e. Siswa menebalkan/mencontoh tulisan 
“sabun” di buku tugas. 
f. Siswa mengamati gambar yang telah 
disedikan, guru dan siswa bersama-sama 
menghitung jumlah benda tersebut. 
115 Menit 
Penutup a. Siswa dan guru membuat kesimpulan 25 Menit 
 (Kegiatan 
Akhir) 
materi pembelajaran yang telah 
disampaikan. 
b. Guru memberikan tindak lanjut agar siswa 
bekerjasama dengan orang tua dirumah 
tentang sabun. 
c. Melakukan penilaian hasil belajar. 
 
H. Sumber belajar 
1. Foto 
2. Buku yang relevan dengan Benda-benda yang ada di sekitar siswa 
3. Guru 
4. Siswa 
 
I. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan : tertulis dan lisan 
c. Penilaian keterampilan 
2. Bentuk instrumen penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan 
c. Penilaian keterampilan   
 
 
 
  
 
Mengetahui, 
Bantul,     Agustus 2016 
 
Guru Pembimbing, 
 
 
 
Dra. Jiroyah Mutaminah 
NIP. 196010132006042002 
Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dayinta Galih Jalanidhi 
NIM. 10103241033 
 
  
  
 LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : LEMBAR KERJA SISWA 
Lembar Kerja Siswa 
a. Gambarlah  sabun batang kemudian tulislah kembali seperti pada contoh ! 
 
 
 
Sabun sabun 
.............   .............   
..............   .............   
.............   .............   
.............   .............   
 
Keterangan : 
1. Ananda Dian Satria Pratama dan Rifki Marshal Yusuf Mahendra 
mencontoh tulisan dengan huruf tegak bersambung. 
2. Salwa Maitsa Muaza mencontoh tulisan dengan huruf lepas, ukuran 
huruf lebih besar. 
3. Sultan Arlan Wijaya menebalkan titik-titik kata tersebut dengan huruf 
tegak bersambung. 
b. Setiap siswa berucap “sabun”. 
c. Soal untuk Ananda Dian Satria Pratama 
Hitunglah jumlah masing-masing gambar ! 
1. #  #  #   =  ................ 
2. >  >  >  >  >  = ............. 
3. @  =  ................ 
4. )  )  )  )  =  .............. 
5. $  $   =  .......... 
Soal untuk Rifki Marshal Yusuf Mahendra 
Hitunglah jumlah masing-masing gambar ! 
1. #  #  #   =  ................ 
 2. $  $   =  .......... 
3. )  )  )  )  =  .............. 
4. @  =  ................ 
 
Soal untuk Salwa Maitsa Muaza (mencontoh) dan Sultan Arlan Wijaya 
(menebalkan) 
1. 1        .........        .........        .........        .........        .........        .........         
2.  2        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
3.  3        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
4. 4         .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
5. 5        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
 
 
PENILAIAN ISI PENGETAHUAN 
No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah 
Skor 
B B DG TB  
1. Kemampuan 
mengidentifikasi alat-alat 
dalam kamar mandi yang 
sudah ditentukan 
    
2.  Kemampuan berucap 
suatu kata yang sudah 
ditentukan 
    
3. Kemampuan 
mengurutkan bilangan 1-
5 
    
4. Kemampuan menulis 
angka 1-5 
    
Jumlah  
 
 Keterangan 1 : 
- B : bisa, benar dan lancar 
- BDG : bisa dengan bantuan guru 
- TB : tidak bisa 
 
Keterangan 2 : 
Untuk setiap siswa berbeda, sesuai dengan kemampuannya. 
 
Rubrik 1 (Kemampuan mengidentifikasi alat-alat dalam kamar mandi yang 
sudah ditentukan) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar mengidentifikasi alat-
alat dalam kamar mandi yang sudah ditentukan 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat mengidentifikasi alat-alat 
dalam kamar mandi yang sudah ditentukan dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat 
mengidentifikasi dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 2 (Kemampuan berucap suatu kata yang sudah ditentukan) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar berucap suatu kata 
yang sudah ditentukan 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat berucap suatu kata yang sudah 
ditentukan dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat berucap suatu 
kata yang sudah ditentukan dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 3 (Kemampuan mengurutkan bilangan 1-5) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar mengurutkan 
bilangan 1-5 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat mengurutkan bilangan 1-5 
dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat mengurutkan 
bilangan 1-5 dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 4 (Kemampuan menulis angka 1-5) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar menulis angka 1-5 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat menulis angka 1-5 dengan 
bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat menulis angka 
1-5 dan selalu bergantung pada bantuan guru 
 
 Lampiran 2 : LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Penilaian Sikap 
No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian Jumlah 
Skor M M DG TM 
1. Sikap religius : 
Kebiasaan 
berdoa 
    
2.  Sikap sosial : 
a. Disiplin 
    
b. Tanggung 
jawab 
    
Jumlah  
 
Keterangan : 
- M : muncul 
- M DG : muncul dengan bantuan guru 
- TM : tidak muncul 
 
 
Rubrik : 
1) Religius 
a. Skor 3 (muncul) apabila anak mau dibimbing berdoa sebelum belajar 
serta menunjukkan sikap berdoa ketika berdoa bersama sedang dimulai. 
b. Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak mau dibimbing 
berdoa namun tidak fokus atau tidak menunjukan sikap berdoa ketika 
berdoa bersama sedang berangsung sehingga memerlukan bantuan guru. 
c. Skor 1 (tidak muncul) apabila anak mau dibimbing untuk berdoa namun 
tidak fokus dan tidak menunjukan sikap berdoa ketika berdoa bersama 
sedang berangsung. 
 
2) Sikap sosial 
a. Disiplin : 
- Skor 3 (muncul) apabila anak mengerjakan tugas dan 
menyelesaikannya tepat waktu. 
 - Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak dalam 
mengerjakan tugas dan menyelesaikannya membutuhkan bantuan 
guru 
- Skor 1 (tidak muncul) apabila anak tidak mau mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
b. Tanggung jawab : 
- Skor 3 (muncul) apabila anak memenuhi tugas yang diberikan oleh 
guru 
- Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak memenuhi 
tugas yang diberikan oleh guru dengan dibantu oleh guru 
- Skor 1 (tidak muncul) apabila anak tidak mau mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
 
Lampiran 3 : LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Penilaian Keterampilan 
No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah 
3 2 1 
1. Tulisan siswa terbaca     
2. Ketika mewarnai tidak 
keluar garis 
    
Jumlah   
 
Keterangan : 
- Skor 3 : termpil 
- Skor 2 : kurang terampil 
- Skor 3 : tidak terampil 
 
Rubrik 1 (Tulisan siswa terbaca) 
- Skor 3 : jika anak secara mandiri dapat menulis dan tulisan siswa dapat 
terbaca 
- Skor 2: jika anak dapat menulis dan tulisan siswa dapat terbaca namun 
masih dengan bantuan guru 
- Skor 3 : jika anak dapat menulis namun tulisan siswa tidak terbaca 
 
Rubrik 2 (Ketika mewarnai tidak keluar garis) 
- Skor 3 : jika anak secara mandiri dapat mewarnai tidak keluar garis 
 - Skor 2: jika anak dapat mewarnai tidak keluar garis namun masih 
dengan bantuan guru 
- Skor 3 : jika anak mewarnai namun keluar garis 
 
Lampiran 4 : Gambar/Foto Sabun Batang dan Sabun Cair dengan Warna dan 
Merk yang Berbeda 
 
Sabun batang : 
     
Sabun cair : 
 
 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
(RPP) 
 
TEMA    : DIRI SENDIRI 
SUBTEMA   : ALAT-ALAT MANDI 
KEKHUSUSAN  : TUNARUNGU 
KELAS/SEMESTER : TKLB B2/1 
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 
ALOKASI WAKTU  : 5 × 30 MENIT 
 
 
A. Kompetensi Dasar 
Berbahasa 
1.3.Melakukan komunikasi sederhana secara lisan 
1.4.Memiliki kosa kata serta mengenali simbol yang melambangkannya. 
Daya Pikir 
1.4.Memahami konsep bilangan sederhana 
1.5.Mengenali lambang bilangan 
1.6.Membilang jumlah benda 
Daya Cipta 
1.2.Mengidentifikasi jumlah benda yang ada pada suatu ruangan 
Fisik/Motorik 
1.4.Mengenal nama-nama benda yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.5.Mengetahui fungsi benda-benda yang ada di sekitar anak. 
1.6.Mengidentifikasi perbedaan warna 
Seni/Keterampilan 
1.3.Membuat mozaik pada gambar yang telah disediakan 
1.4.Mewarnai gambar 
 
B. Indikator 
Bahasa 
1.3.Menyebutkan nama benda yang ada di kamar mandi (sampo) 
1.4.Menghubungkan titik-titik (menebalkan) nama benda tersebut (sampo) 
Daya Pikir 
1.4.Mengidentifikasi bilangan 1-5 
 1.5.Menyebutkan jumlah benda sampai paling banyak 5 
1.6.Mencontoh bilangan dan lambang bilangan 1-5 
Daya Cipta 
1.6.Membedakan beberapa bentuk kemasan sampo (botol dan sachet) 
Fisik/Motorik 
1.1.Mengenali nama benda ; sampo 
1.2.Mengenali bau sampo 
1.3.Mengetahui fungsi sampo 
1.4.Mengidentifikasi warna sampo 
Seni/Keterampilan 
1.2.Membuat mozaik dari gambar botol sampo 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Kosakata siswa bertambah pada area benda yang ada di sekitar siswa. ; 
benda yang ada di kamar mandi. 
2. Setelah memperhatikan guru, maka siswa dapat mengucapkan kata 
“sampo” 
3. Setelah melihat contoh, siswa dapat menebalkan titik-titik/mencontoh 
tulisan “sampo”. 
4. Setelah tanya jawab tentang jumlah benda, maka siswa mampu 
mengidentifikasi, membilang, menghitung dan menuliskan lambang 
bilangan 1-5. 
5. Setelah tanya jawab dengn guru, maka siswa mampu mengetahui warna 
serta fungsi sampo. 
 
D. Kemampuan Awal 
No Nama Anak Keterangan 
1. 
Sultan Arlan 
Wijaya 
Siswa mampu menebalkan titik-titik yang 
membentuk suatu kata dengan huruf tegak 
bersambung, namun arah tulisan masih belum 
benar. 
Siswa mampu mencontoh angka dari 1 – 5 
dengan bimbingan. Namun siswa belum 
mampu berhitung. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
 namun hanya dengan gerakan bibir (belum 
bersuara). 
2. 
Rifki Marshal 
Yusuf Mahendra 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat terbaca. 
Siswa mampu berhitung 1- 5 dengan 
bimbingan. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
gerak bibir dan sudah mengeluarkan suara 
namun dengan nada tinggi. 
3. 
Ananda Dian 
Satria Pratama 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat terbaca, 
namun masih belum sesuai pada beberapa 
huruf. 
Siswa mampu berhitung dari 1-5 dengan 
bimbingan. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
gerak bibir dan sudah mengeluarkan suara 
namun dengan suara pelan. 
4. 
Salwa Maitsa 
Muaza 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf lepas 
dengan ukuran huruf yang cukup besar, namun 
bentuk huruf kurang sesuai pada beberapa 
huruf. 
Siswa mampu mencontoh angka 1 – 5 dengan 
bimbingan. 
Siswa belum mampu menirukan ucapan. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Diri sendiri : Alat-alat mandi (Sampo) 
- Gambar sampo dengan merk yang berbeda. 
- Sampo sachet dan botol. 
- Aroma sampo dan fungsi sampo. 
- Kalimat yang mengandung kata “sampo”.  
 F. Pendekatan, Metode, dan Media Pembelajaran 
Pendekatan : Metode Maternal Reflektif (MMR) 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Media  : Gambar dan benda nyata 
G. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahulu
an 
(Kegiatan 
Awal) 
d. Berdoa bersama 
e. Sapa salam dari guru menanyakan kabar 
dan mengkondisikan siswa secara 
klasikal agar siap menerima 
pembelajaran. 
f. Guru menyampaikan awalan untuk 
pembuka materi pembelajaran yaitu 
mengenai benda yang ada di kamar 
mandi terutama sampo. 
10 Menit 
Kegiatan 
Inti 
g. Memperlihatkan sampo (gambar dan 
benda aslinya). 
h. Guru dan siswa bercakap mengenai 
“sampo”. 
i. Siswa mengamati gambar sampo dengan 
merk yang berbeda. 
j. Siswa mengamati kemasan sampo sachet 
dan botol. 
k. Siswa mencium aroma sampo. Guru 
menjelaskan  fungsi sampo. 
l. Guru membuat kalimat yang 
mengandung kata “sampo”.  
m. Masing-masing siswa berucap kalimat 
tersebut. 
n. Mencontoh tulisan “sampo” di buku 
tugas masing-masing.  
115 Menit 
Penutup 
(Kegiatan 
Akhir) 
d. Siswa dan guru membuat kesimpulan 
materi pembelajaran yang telah 
disampaikan. 
e. Guru memberikan tindak lanjut agar 
25 Menit 
 siswa bekerjasama dengan orang tua 
dirumah tentang sampo. 
f. Melakukan penilaian hasil belajar. 
 
H. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik penilaian  : a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan : tertulis dan lisan 
c. Penilaian keterampilan 
2. Bentuk instrumen penilaian : 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan 
c. Penilaian keterampilan  
 
I. Sumber belajar 
1. Foto 
2. Buku yang relevan dengan Diri Sendiri (Alat-alat mandi) 
3. Guru 
4. Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Bantul,     Agustus 2016 
 
Guru Pembimbing, 
 
 
 
Dra. Jiroyah Mutaminah 
NIP. 196010132006042002 
Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dayinta Galih Jalanidhi 
NIM. 10103241033 
  
 LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : LEMBAR KERJA SISWA 
Lembar Kerja Siswa 
a. Gambarlah  sampo kemudian tulislah kembali seperti pada contoh ! 
 
 
 
sampo sampo 
.............   .............   
..............   .............   
.............   .............   
.............   .............   
 
Keterangan : 
1. Ananda Dian Satria Pratama dan Rifki Marshal Yusuf Mahendra 
mencontoh tulisan dengan huruf tegak bersambung. 
2. Salwa Maitsa Muaza mencontoh tulisan dengan huruf lepas, ukuran 
huruf lebih besar. 
3. Sultan Arlan Wijaya menebalkan titik-titik kata tersebut dengan huruf 
tegak bersambung. 
b. Setiap siswa berucap “sampo”. 
c. Soal untuk Ananda Dian Satria Pratama 
Hitunglah jumlah masing-masing gambar ! 
1. #  #  #   =  ................ 
2. >  >  >  >  >  = ............. 
3. @  =  ................ 
4. )  )  )  )  =  .............. 
5. $  $   =  .......... 
Soal untuk Rifki Marshal Yusuf Mahendra 
Hitunglah jumlah masing-masing gambar ! 
1. #  #  #   =  ................ 
 2. $  $   =  .......... 
3. )  )  )  )  =  .............. 
4. @  =  ................ 
 
Soal untuk Salwa Maitsa Muaza (mencontoh) dan Sultan Arlan Wijaya 
(menebalkan) 
1. 1        .........        .........        .........        .........        .........        .........         
2.  2        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
3.  3        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
4. 4         .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
5. 5        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
 
 
  
 PENILAIAN ISI PENGETAHUAN 
 
No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah 
Skor 
B B DG TB  
1. Kemampuan 
mengidentifikasi alat-alat 
dalam kamar mandi yang 
sudah ditentukan 
    
2.  Kemampuan berucap 
suatu kata yang sudah 
ditentukan 
    
3. Kemampuan 
mengurutkan bilangan 1-5 
    
4. Kemampuan menulis 
angka 1-5 
    
Jumlah  
Keterangan 1 : 
- B : bisa, benar dan lancar 
- BDG : bisa dengan bantuan guru 
- TB : tidak bisa 
 
Keterangan 2 : 
Untuk setiap siswa berbeda, sesuai dengan kemampuannya. 
 
Rubrik 1 (Kemampuan mengidentifikasi alat-alat dalam kamar mandi yang 
sudah ditentukan) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar mengidentifikasi alat-
alat dalam kamar mandi yang sudah ditentukan 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat mengidentifikasi alat-alat 
dalam kamar mandi yang sudah ditentukan dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat 
mengidentifikasi dan selalu bergantung pada bantuan guru 
 
Rubrik 2 (Kemampuan berucap suatu kata yang sudah ditentukan) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar berucap suatu kata 
yang sudah ditentukan 
 - Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat berucap suatu kata yang sudah 
ditentukan dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat berucap suatu 
kata yang sudah ditentukan dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 3 (Kemampuan mengurutkan bilangan 1-5) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar mengurutkan 
bilangan 1-5 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat mengurutkan bilangan 1-5 
dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat mengurutkan 
bilangan 1-5 dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 4 (Kemampuan menulis angka 1-5) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar menulis angka 1-5 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat menulis angka 1-5 dengan 
bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat menulis angka 
1-5 dan selalu bergantung pada bantuan guru 
 
 
Lampiran 2 : LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Penilaian Sikap 
No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian Jumlah 
Skor M M DG TM 
1. Sikap religius : 
Kebiasaan 
berdoa 
    
2.  Sikap sosial : 
c. Disiplin 
    
d. Tanggung 
jawab 
    
Jumlah  
Keterangan : 
- M : muncul 
- M DG : muncul dengan bantuan guru 
- TM : tidak muncul 
 
 Rubrik : 
1) Religius 
a. Skor 3 (muncul) apabila anak mau dibimbing berdoa sebelum belajar 
serta menunjukkan sikap berdoa ketika berdoa bersama sedang dimulai. 
b. Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak mau dibimbing 
berdoa namun tidak fokus atau tidak menunjukan sikap berdoa ketika 
berdoa bersama sedang berangsung sehingga memerlukan bantuan guru. 
c. Skor 1 (tidak muncul) apabila anak mau dibimbing untuk berdoa namun 
tidak fokus dan tidak menunjukan sikap berdoa ketika berdoa bersama 
sedang berangsung. 
 
2) Sikap sosial 
a. Disiplin : 
- Skor 3 (muncul) apabila anak mengerjakan tugas dan 
menyelesaikannya tepat waktu. 
- Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak dalam 
mengerjakan tugas dan menyelesaikannya membutuhkan bantuan 
guru 
- Skor 1 (tidak muncul) apabila anak tidak mau mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
b. Tanggung jawab : 
- Skor 3 (muncul) apabila anak memenuhi tugas yang diberikan oleh 
guru 
- Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak memenuhi 
tugas yang diberikan oleh guru dengan dibantu oleh guru 
- Skor 1 (tidak muncul) apabila anak tidak mau mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
 
  
 Lampiran 3 : LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
Penilaian Keterampilan 
No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah 
3 2 1 
1. Tulisan siswa terbaca     
2. Ketika mewarnai tidak 
keluar garis 
    
Jumlah   
Keterangan : 
- Skor 3 : termpil 
- Skor 2 : kurang terampil 
- Skor 3 : tidak terampil 
 
Rubrik 1 (Tulisan siswa terbaca) 
- Skor 3 : jika anak secara mandiri dapat menulis dan tulisan siswa dapat 
terbaca 
- Skor 2: jika anak dapat menulis dan tulisan siswa dapat terbaca namun 
masih dengan bantuan guru 
- Skor 3 : jika anak dapat menulis namun tulisan siswa tidak terbaca 
Rubrik 2 (Ketika mewarnai tidak keluar garis) 
- Skor 3 : jika anak secara mandiri dapat mewarnai tidak keluar garis 
- Skor 2: jika anak dapat mewarnai tidak keluar garis namun masih 
dengan bantuan guru 
- Skor 3 : jika anak mewarnai namun keluar garis 
 
 
  
 Lampiran 4 : Gambar/Foto Sampo dengan Kemasan dan Merk yang Berbeda 
 
Sampo sachet : 
     
 
 
Sampo botol : 
          
  
   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
(RPP) 
 
TEMA    : DIRI SENDIRI 
SUBTEMA   : ALAT-ALAT MANDI 
KEKHUSUSAN  : TUNARUNGU 
KELAS/SEMESTER : TKLB B2/1 
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 
ALOKASI WAKTU  : 5 × 30 MENIT 
 
 
A. Kompetensi Dasar 
Berbahasa 
1.5.Melakukan komunikasi sederhana secara lisan 
1.6.Memiliki kosa kata serta mengenali simbol yang melambangkannya. 
Daya Pikir 
1.7.Memahami konsep bilangan sederhana 
1.8.Mengenali lambang bilangan 
1.9.Membilang jumlah benda 
Daya Cipta 
1.3.Mengidentifikasi jumlah benda yang ada pada suatu ruangan 
Fisik/Motorik 
1.7.Mengenal nama-nama benda yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.8.Mengetahui fungsi benda-benda yang ada di sekitar anak. 
1.9.Mengidentifikasi perbedaan warna 
Seni/Keterampilan 
1.5.Membuat mozaik pada gambar yang telah disediakan 
1.6.Mewarnai gambar 
 
B. Indikator 
Bahasa 
1.5.Menyebutkan nama benda yang ada di kamar mandi (sikat gigi) 
1.6.Menghubungkan titik-titik (menebalkan) nama benda tersebut (sikat gigi) 
Daya Pikir 
1.7.Mengidentifikasi bilangan 1-7 
 1.8.Menyebutkan jumlah benda sampai paling banyak 7 
1.9.Mencontoh bilangan dan lambang bilangan 1-7 
Daya Cipta 
1.7.Membedakan beberapa bentuk sikat (sikat gigi, sikat baju dan wc) 
Fisik/Motorik 
1.5.Mengenali nama benda ; sikat gigi 
1.6.Mengenali bau sikat gigi 
1.7.Mengetahui fungsi sikat gigi 
1.8.Mengidentifikasi warna sikat gigi 
Seni/Keterampilan 
1.3.Membuat mozaik dari gambar sikat gigi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Kosakata siswa bertambah pada area benda yang ada di sekitar siswa. ; 
benda yang ada di kamar mandi. 
2. Setelah memperhatikan guru, maka siswa dapat mengucapkan kata “sikat 
gigi” 
3. Setelah melihat contoh, siswa dapat menebalkan titik-titik/mencontoh 
tulisan “sikat gigi”. 
4. Setelah tanya jawab tentang jumlah benda, maka siswa mampu 
mengidentifikasi, membilang, menghitung dan menuliskan lambang 
bilangan 1-7. 
5. Setelah tanya jawab dengan guru, maka siswa mampu mengetahui warna 
serta fungsi sikat gigi. 
 
D. Kemampuan Awal 
No Nama Anak Keterangan 
1. 
Sultan Arlan 
Wijaya 
Siswa mampu menebalkan titik-titik yang 
membentuk suatu kata dengan huruf tegak 
bersambung, namun arah tulisan masih belum 
benar. 
Siswa mampu mencontoh angka dari 1 – 5 
dengan bimbingan. Namun siswa belum 
mampu berhitung. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah 
 kata, namun hanya dengan gerakan bibir 
(belum bersuara). 
2. 
Rifki Marshal 
Yusuf Mahendra 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat 
terbaca. 
Siswa mampu berhitung 1- 5 dengan 
bimbingan. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah 
kata, gerak bibir dan sudah mengeluarkan 
suara namun dengan nada tinggi. 
3. 
Ananda Dian 
Satria Pratama 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat 
terbaca, namun masih belum sesuai pada 
beberapa huruf. 
Siswa mampu berhitung dari 1-5 dengan 
lancar. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah 
kata, gerak bibir dan sudah mengeluarkan 
suara namun dengan suara pelan. 
4. 
Salwa Maitsa 
Muaza 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf lepas 
dengan ukuran huruf yang cukup besar, 
namun bentuk huruf kurang sesuai pada 
beberapa huruf. 
Siswa mampu mencontoh angka 1 – 5 dengan 
bimbingan. 
Siswa belum mampu menirukan ucapan. 
 
 
E. Materi Pembelajaran (anak materi) 
Diri sendiri : Alat-alat mandi (sikat gigi) 
- Memperlihatkan sikat gigi (gambar dan benda aslinya). 
- Membedakan warna sikat gigi (biru dan merah) 
 - Mencari benda lain di sekitar yang warnanya sama dengan 
sikat gigi 
- Kalimat yang mengandung kata “sikat gigi” : Satria berkata, 
“Salwa menggosok gigi menggunakan sikat gigi”. 
- Masing-masing siswa berucap kalimat tersebut. 
- Mencontoh tulisan “sikat gigi”. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Metode Maternal Reflektif (MMR) 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Media  : Gambar dan benda nyata 
 
G. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahulu
an 
(Kegiatan 
Awal) 
a. Berdoa bersama 
b. Sapa salam dari guru menanyakan kabar 
dan mengkondisikan siswa secara klasikal 
agar siap menerima pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan awalan untuk 
pembuka materi pembelajaran yaitu 
mengenai benda yang ada di kamar mandi 
terutama sikat gigi. 
10 Menit 
Kegiatan 
Inti 
a. Memperlihatkan sikat gigi (gambar dan 
benda aslinya). 
b. Guru dan siswa bercakap mengenai “sikat 
gigi” 
c. Membedakan warna sikat gigi (biru dan 
merah) 
d. Mencari benda lain di sekitar yang 
warnanya sama dengan sikat gigi. 
e. Kalimat yang mengandung kata “sikat 
gigi” : Satria berkata, “Salwa menggosok 
gigi menggunakan sikat gigi”. 
f. Masing-masing siswa berucap kalimat 
tersebut. 
115 Menit 
 g. Mencontoh tulisan “sikat gigi” di buku 
tugas masing-masing.  
h. Siswa mengamati gambar yang telah 
disedikan, guru dan siswa bersama-sama 
menghitung jumlah benda tersebut. 
Penutup 
(Kegiatan 
Akhir) 
a. Siswa dan guru membuat kesimpulan 
materi pembelajaran yang telah 
disampaikan. 
b. Guru memberikan tindak lanjut agar siswa 
bekerjasama dengan orang tua dirumah 
tentang sikat gigi. 
c. Melakukan penilaian hasil belajar. 
25 Menit 
 
H. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan : tertulis dan lisan 
c. Penilaian keterampilan 
2. Bentuk instrumen penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan 
c. Penilaian keterampilan 
 
I. Alat dan Sumber belajar 
1. Foto 
2. Buku yang relevan dengan Diri Sendiri (Alat-alat mandi). 
3. Guru 
4. Siswa 
 
 
Mengetahui, 
Bantul,     Agustus 2016 
 
Guru Pembimbing, 
 
 
Dra. Jiroyah Mutaminah 
NIP. 196010132006042002 
Mahasiswa PPL 
 
 
Dayinta Galih Jalanidhi 
NIM. 10103241033 
  
 LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : LEMBAR KERJA SISWA 
Lembar Kerja Siswa 
a. Gambarlah sikat gigi kemudian tulislah kembali seperti pada contoh ! 
 
 
 
sikat  gigi sikat  gigi 
.........  ......... .........  ......... 
.........  ......... .........  ......... 
.........  ......... .........  ......... 
.........  ......... .........  ......... 
 
Keterangan : 
1. Ananda Dian Satria Pratama dan Rifki Marshal Yusuf Mahendra 
mencontoh tulisan dengan huruf tegak bersambung. 
2. Salwa Maitsa Muaza mencontoh tulisan dengan huruf lepas, ukuran 
huruf lebih besar. 
3. Sultan Arlan Wijaya menebalkan titik-titik kata tersebut dengan huruf 
tegak bersambung. 
b. Setiap siswa berucap “sikat gigi”. 
c. Soal untuk Ananda Dian Satria Pratama 
Hitunglah jumlah masing-masing gambar ! 
1. #  #  #   =  ................ 
2. >  >  >  >  >  = ............. 
3. @  =  ................ 
4. )  )  )  )  =  .............. 
5. $  $   =  .......... 
6. ~  ~  ~  ~  ~  ~  ~  =  .................. 
7. &  &  &  &  &  &  =  ................. 
 
 Soal untuk Rifki Marshal Yusuf Mahendra 
Hitunglah jumlah masing-masing gambar ! 
1. #  #  #   =  ................ 
2. $  $   =  .......... 
3. )  )  )  )  =  .............. 
4. @  =  ................ 
5. >  >  >  >  >  = ............. 
 
Soal untuk Salwa Maitsa Muaza (mencontoh) dan Sultan Arlan Wijaya 
(menebalkan) 
1. 1        .........        .........        .........        .........        .........        .........         
2.  2        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
3.  3        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
4. 4         .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
5. 5        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
 
PENILAIAN ISI PENGETAHUAN 
 
No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah 
Skor 
B B DG TB  
1. Kemampuan 
mengidentifikasi alat-alat 
dalam kamar mandi yang 
sudah ditentukan 
    
2.  Kemampuan berucap 
suatu kata yang sudah 
ditentukan 
    
3. Kemampuan 
mengurutkan bilangan 1-
7 
    
 4. Kemampuan menulis 
angka 1-7 
    
Jumlah  
Keterangan 1 : 
- B : bisa, benar dan lancar 
- BDG : bisa dengan bantuan guru 
- TB : tidak bisa 
 
Keterangan 2 : 
Untuk setiap siswa berbeda, sesuai dengan kemampuannya. 
 
Rubrik 1 (Kemampuan mengidentifikasi alat-alat dalam kamar mandi yang 
sudah ditentukan) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar mengidentifikasi alat-
alat dalam kamar mandi yang sudah ditentukan 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat mengidentifikasi alat-alat 
dalam kamar mandi yang sudah ditentukan dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat 
mengidentifikasi dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 2 (Kemampuan berucap suatu kata yang sudah ditentukan) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar berucap suatu kata 
yang sudah ditentukan 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat berucap suatu kata yang sudah 
ditentukan dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat berucap suatu 
kata yang sudah ditentukan dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 3 (Kemampuan mengurutkan bilangan 1-7) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar mengurutkan 
bilangan 1-7 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat mengurutkan bilangan 1-7 
dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat mengurutkan 
bilangan 1-7 dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 4 (Kemampuan menulis angka 1-7) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar menulis angka 1-7 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat menulis angka 1-7 dengan 
bantuan guru 
 - Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat menulis angka 
1-7 dan selalu bergantung pada bantuan guru 
 
 
Lampiran 2 : LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Penilaian Sikap 
No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah Skor 
M M DG TM 
1. Sikap religius : 
Kebiasaan 
berdoa 
    
2.  Sikap sosial : 
e. Disiplin 
    
f. Tanggung 
jawab 
    
Jumlah  
Keterangan : 
- M : muncul 
- M DG : muncul dengan bantuan guru 
- TM : tidak muncul 
 
Rubrik : 
1) Religius 
a. Skor 3 (muncul) apabila anak mau dibimbing berdoa sebelum belajar 
serta menunjukkan sikap berdoa ketika berdoa bersama sedang dimulai. 
b. Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak mau dibimbing 
berdoa namun tidak fokus atau tidak menunjukan sikap berdoa ketika 
berdoa bersama sedang berangsung sehingga memerlukan bantuan guru. 
c. Skor 1 (tidak muncul) apabila anak mau dibimbing untuk berdoa namun 
tidak fokus dan tidak menunjukan sikap berdoa ketika berdoa bersama 
sedang berangsung. 
2) Sikap sosial 
a. Disiplin : 
- Skor 3 (muncul) apabila anak mengerjakan tugas dan 
menyelesaikannya tepat waktu. 
 - Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak dalam 
mengerjakan tugas dan menyelesaikannya membutuhkan bantuan 
guru 
- Skor 1 (tidak muncul) apabila anak tidak mau mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
b. Tanggung jawab : 
- Skor 3 (muncul) apabila anak memenuhi tugas yang diberikan oleh 
guru 
- Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak memenuhi 
tugas yang diberikan oleh guru dengan dibantu oleh guru 
- Skor 1 (tidak muncul) apabila anak tidak mau mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
 
Lampiran 3 : LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Penilaian Keterampilan 
No
. 
Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah 
3 2 1 
1. Tulisan siswa terbaca     
2. Ketika mewarnai tidak 
keluar garis 
    
Jumlah   
 
Keterangan : 
- Skor 3 : termpil 
- Skor 2 : kurang terampil 
- Skor 3 : tidak terampil 
Rubrik 1 (Tulisan siswa terbaca) 
- Skor 3 : jika anak secara mandiri dapat menulis dan tulisan siswa dapat 
terbaca 
- Skor 2: jika anak dapat menulis dan tulisan siswa dapat terbaca namun 
masih dengan bantuan guru 
- Skor 3 : jika anak dapat menulis namun tulisan siswa tidak terbaca 
Rubrik 2 (Ketika mewarnai tidak keluar garis) 
- Skor 3 : jika anak secara mandiri dapat mewarnai tidak keluar garis 
 - Skor 2: jika anak dapat mewarnai tidak keluar garis namun masih 
dengan bantuan guru 
- Skor 3 : jika anak mewarnai namun keluar garis 
 
 
Lampiran 4 : Gambar/Foto Sikat Gigi dengan Warna yang Berbeda 
 
 
 
 
 
 
 
  
   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
(RPP) 
 
TEMA    : DIRI SENDIRI 
SUBTEMA   : ALAT-ALAT MANDI 
KEKHUSUSAN  : TUNARUNGU 
KELAS/SEMESTER : TKLB B2/1 
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 
ALOKASI WAKTU  : 5 × 30 MENIT 
 
 
A. Kompetensi Dasar 
Berbahasa 
1.7.Melakukan komunikasi sederhana secara lisan 
1.8.Memiliki kosa kata serta mengenali simbol yang melambangkannya. 
Daya Pikir 
1.10. Memahami konsep bilangan sederhana 
1.11. Mengenali lambang bilangan 
1.12. Membilang jumlah benda 
Daya Cipta 
1.4.Mengidentifikasi jumlah benda yang ada pada suatu ruangan 
Fisik/Motorik 
1.10. Mengenal nama-nama benda yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.11. Mengetahui fungsi benda-benda yang ada di sekitar anak. 
1.12. Mengidentifikasi perbedaan warna 
Seni/Keterampilan 
1.7.Membuat mozaik pada gambar yang telah disediakan 
1.8.Mewarnai gambar 
 
B. Indikator 
Bahasa 
1.7.Menyebutkan nama benda yang ada di kamar mandi (ember) 
1.8.Menghubungkan titik-titik (menebalkan) nama benda tersebut (ember) 
Daya Pikir 
1.10. Mengidentifikasi bilangan 1-10 
 1.11. Menyebutkan jumlah benda sampai paling banyak 10 
1.12. Mencontoh bilangan dan lambang bilangan 1-10 
Daya Cipta 
1.8.Membedakan warna ember 
Fisik/Motorik 
1.9.Mengenali nama benda ; ember 
1.10. Mengetahui fungsi ember 
Seni/Keterampilan 
1.4.Membuat mozaik dari gambar ember 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Kosakata siswa bertambah pada area benda yang ada di sekitar siswa. ; 
benda yang ada di kamar mandi. 
2. Setelah memperhatikan guru, maka siswa dapat mengucapkan kata 
“ember” 
3. Setelah melihat contoh, siswa dapat menebalkan titik-titik/mencontoh 
tulisan “ember”. 
4. Setelah tanya jawab tentang jumlah benda, maka siswa mampu 
mengidentifikasi, membilang, menghitung dan menuliskan lambang 
bilangan 1-10. 
5. Setelah tanya jawab dengan guru, maka siswa mampu mengetahui warna 
serta fungsi ember. 
  
 D. Kemampuan Awal 
No Nama Anak Keterangan 
1. 
Sultan Arlan 
Wijaya 
Siswa mampu menebalkan titik-titik yang 
membentuk suatu kata dengan huruf tegak 
bersambung, namun arah tulisan masih belum 
benar. 
Siswa mampu mencontoh angka dari 1 – 7 
dengan bimbingan. Namun siswa belum mampu 
berhitung. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
namun hanya dengan gerakan bibir (belum 
bersuara). 
2. 
Rifki Marshal 
Yusuf Mahendra 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat terbaca. 
Siswa mampu berhitung 1- 7 dengan bimbingan. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
gerak bibir dan sudah mengeluarkan suara 
namun dengan nada tinggi. 
3. 
Ananda Dian 
Satria Pratama 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat terbaca, 
namun masih belum sesuai pada beberapa huruf. 
Siswa mampu berhitung dari 1-10 dengan 
bimbingan. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah kata, 
gerak bibir dan sudah mengeluarkan suara 
namun dengan suara pelan. 
4. 
Salwa Maitsa 
Muaza 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf lepas 
dengan ukuran huruf yang cukup besar, namun 
bentuk huruf kurang sesuai pada beberapa huruf. 
Siswa mampu mencontoh angka 1 – 7 dengan 
bimbingan. 
Siswa belum mampu menirukan ucapan. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Diri sendiri : Alat-alat mandi 
- Ember (gambar dan benda aslinya). 
 - Membedakan warna ember (biru dan merah) 
- Benda lain di sekitar yang warnanya sama dengan ember 
- Kalimat yang mengandung kata “ember” : Satria berkata, 
“Salwa mempunyai ember berwarna hitam”. 
- Masing-masing siswa berucap kalimat tersebut. 
- Mencontoh tulisan “ember”. 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Metode Maternal Reflektif (MMR) 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Media  : Gambar dan benda nyata 
 
G. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahulu
an 
(Kegiatan 
Awal) 
a. Berdoa bersama 
b. Sapa salam dari guru menanyakan kabar 
dan mengkondisikan siswa secara 
klasikal agar siap menerima 
pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan awalan untuk 
pembuka materi pembelajaran yaitu 
mengenai benda yang ada di kamar 
mandi terutama ember. 
10 Menit 
Kegiatan 
Inti 
a. Guru memperlihatkan contoh gambar 
benda-benda yang ada di kamar mandi, 
khususnya ember. 
b. Guru dan siswa bercakap mengenai 
“ember” 
c. Siswa berucap kata “ember” 
d. Siswa mengamati tulisan “ember” di 
papan tulis 
e. Siswa menebalkan/mencontoh tulisan 
“ember” di buku tugas. 
f. Siswa mengamati gambar yang telah 
disedikan, guru dan siswa bersama-sama 
menghitung jumlah benda tersebut. 
115 Menit 
 Penutup 
(Kegiatan 
Akhir) 
a. Siswa dan guru membuat kesimpulan 
materi pembelajaran yang telah 
disampaikan. 
b. Guru memberikan tindak lanjut agar 
siswa bekerjasama dengan orang tua 
dirumah tentang ember. 
c. Melakukan penilaian hasil belajar. 
25 Menit 
 
H. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan : tertulis dan lisan 
c. Penilaian keterampilan 
2. Bentuk instrumen penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan 
c. Penilaian keterampilan 
 
I. Sumber belajar 
1. Foto 
2. Buku yang relevan dengan Benda-benda yang ada di sekitar siswa 
3. Guru 
4. Siswa 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Bantul,     Agustus 2016 
 
Guru Pembimbing, 
 
 
 
Dra. Jiroyah Mutaminah 
NIP. 196010132006042002 
Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dayinta Galih Jalanidhi 
NIM. 10103241033 
 
  
 LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : LEMBAR KERJA SISWA 
Lembar Kerja Siswa 
a. Gambarlah ember kemudian tulislah kembali seperti pada contoh ! 
 
 
 
ember ember 
............ ............ 
............   ............ 
........... ............. 
............. .............. 
 
Keterangan : 
1. Ananda Dian Satria Pratama dan Rifki Marshal Yusuf Mahendra 
mencontoh tulisan dengan huruf tegak bersambung. 
2. Salwa Maitsa Muaza mencontoh tulisan dengan huruf lepas, ukuran 
huruf lebih besar. 
3. Sultan Arlan Wijaya menebalkan titik-titik kata tersebut dengan huruf 
tegak bersambung. 
b. Setiap siswa berucap “ember”. 
c. Soal untuk Ananda Dian Satria Pratama 
Hitunglah jumlah masing-masing gambar ! 
1. #  #  #   =  ................ 
2. >  >  >  >  >  = ............. 
3. @  =  ................ 
4. )  )  )  )  =  .............. 
5. $  $   =  .......... 
6. ~  ~  ~  ~  ~  ~  ~  =  .................. 
7. &  &  &  &  &  &  =  ................. 
 8. <  <  <  <  <  <  <  <  <  <  =  ............... 
9. ]  ]  ]  ]  ]  ]  ]  ]  =  ............. 
10. ?  ?  ?  ?  ?  ?  ?  ?  ?   =  .............. 
 
Soal untuk Rifki Marshal Yusuf Mahendra 
Hitunglah jumlah masing-masing gambar ! 
1. #  #  #   =  ................ 
2. $  $   =  .......... 
3. )  )  )  )  =  .............. 
4. @  =  ................ 
5. >  >  >  >  >  = ............. 
6. &  &  &  &  &  &  &  = .......... 
7. }  }  }  }  }  }  =  ............. 
 
Soal untuk Salwa Maitsa Muaza (mencontoh) dan Sultan Arlan Wijaya 
(mencontoh 1-3, menebalkan 4-7) 
1. 1        .........        .........        .........        .........        .........        .........         
2.  2        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
3.  3        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
4. 4         .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
5. 5        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
6. 6        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
7. 7        .........        .........        .........        .........        .........        ......... 
  
 PENILAIAN ISI PENGETAHUAN 
 
No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah 
Skor 
B B DG TB  
1. Kemampuan 
mengidentifikasi alat-alat 
dalam kamar mandi yang 
sudah ditentukan 
    
2.  Kemampuan berucap 
suatu kata yang sudah 
ditentukan 
    
3. Kemampuan 
mengurutkan bilangan 1-
10 
    
4. Kemampuan menulis 
angka 1-10 
    
Jumlah  
 
Keterangan 1 : 
- B : bisa, benar dan lancar 
- BDG : bisa dengan bantuan guru 
- TB : tidak bisa 
 
Keterangan 2 : 
Untuk setiap siswa berbeda, sesuai dengan kemampuannya. 
 
Rubrik 1 (Kemampuan mengidentifikasi alat-alat dalam kamar mandi yang 
sudah ditentukan) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar mengidentifikasi alat-
alat dalam kamar mandi yang sudah ditentukan 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat mengidentifikasi alat-alat 
dalam kamar mandi yang sudah ditentukan dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat 
mengidentifikasi dan selalu bergantung pada bantuan guru 
 
 
 Rubrik 2 (Kemampuan berucap suatu kata yang sudah ditentukan) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar berucap suatu kata 
yang sudah ditentukan 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat berucap suatu kata yang sudah 
ditentukan dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat berucap suatu 
kata yang sudah ditentukan dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 3 (Kemampuan mengurutkan bilangan 1-10) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar mengurutkan 
bilangan 1-10 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat mengurutkan bilangan 1-10 
dengan bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat mengurutkan 
bilangan 1-10 dan selalu bergantung pada bantuan guru 
Rubrik 4 (Kemampuan menulis angka 1-10) 
- Skor 3 (bisa) apabila siswa bisa, benar dan lancar menulis angka 1-10 
- Skor 2 (kurang bisa) apabila siswa dapat menulis angka 1-10 dengan 
bantuan guru 
- Skor 1 (tidak bisa) apabila anak sama sekali tidak dapat menulis angka 
1-10 dan selalu bergantung pada bantuan guru 
 
Lampiran 2 : LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Penilaian Sikap 
No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian Jumlah 
Skor M M DG TM 
1. Sikap religius : 
Kebiasaan 
berdoa 
    
2.  Sikap sosial : 
g. Disiplin 
    
h. Tanggung 
jawab 
    
Jumlah  
Keterangan : 
- M : muncul 
- M DG : muncul dengan bantuan guru 
- TM : tidak muncul 
 Rubrik : 
1) Religius 
a. Skor 3 (muncul) apabila anak mau dibimbing berdoa sebelum belajar 
serta menunjukkan sikap berdoa ketika berdoa bersama sedang dimulai. 
b. Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak mau dibimbing 
berdoa namun tidak fokus atau tidak menunjukan sikap berdoa ketika 
berdoa bersama sedang berangsung sehingga memerlukan bantuan guru. 
c. Skor 1 (tidak muncul) apabila anak mau dibimbing untuk berdoa namun 
tidak fokus dan tidak menunjukan sikap berdoa ketika berdoa bersama 
sedang berangsung. 
2) Sikap sosial 
a. Disiplin : 
- Skor 3 (muncul) apabila anak mengerjakan tugas dan 
menyelesaikannya tepat waktu. 
- Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak dalam 
mengerjakan tugas dan menyelesaikannya membutuhkan bantuan 
guru 
- Skor 1 (tidak muncul) apabila anak tidak mau mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
b. Tanggung jawab : 
- Skor 3 (muncul) apabila anak memenuhi tugas yang diberikan oleh 
guru 
- Skor 2 (muncul dengan bantuan guru) apabila anak memenuhi 
tugas yang diberikan oleh guru dengan dibantu oleh guru 
- Skor 1 (tidak muncul) apabila anak tidak mau mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
 
Lampiran 3 : LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Penilaian Keterampilan 
No
. 
Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 
Jumlah 
3 2 1 
1. Tulisan siswa terbaca     
2. Ketika mewarnai tidak 
keluar garis 
    
Jumlah   
 Keterangan : 
- Skor 3 : termpil 
- Skor 2 : kurang terampil 
- Skor 3 : tidak terampil 
 
Rubrik 1 (Tulisan siswa terbaca) 
- Skor 3 : jika anak secara mandiri dapat menulis dan tulisan siswa dapat 
terbaca 
- Skor 2: jika anak dapat menulis dan tulisan siswa dapat terbaca namun 
masih dengan bantuan guru 
- Skor 3 : jika anak dapat menulis namun tulisan siswa tidak terbaca 
Rubrik 2 (Ketika mewarnai tidak keluar garis) 
- Skor 3 : jika anak secara mandiri dapat mewarnai tidak keluar garis 
- Skor 2: jika anak dapat mewarnai tidak keluar garis namun masih 
dengan bantuan guru 
- Skor 3 : jika anak mewarnai namun keluar garis 
 
 
Lampiran 4 : Gambar/Foto Ember 
 
                     
  
   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 
(RPP) 
 
TEMA    : DIRI SENDIRI 
SUBTEMA   : ALAT-ALAT MANDI 
KEKHUSUSAN  : TUNARUNGU 
KELAS/SEMESTER : TKLB B2/1 
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 
ALOKASI WAKTU  : 5 × 30 MENIT 
 
 
A. Kompetensi Dasar 
Berbahasa 
1.1.Melakukan komunikasi sederhana secara lisan 
1.2.Memiliki kosa kata serta mengenali simbol yang melambangkannya. 
Daya Pikir 
1.1.Memahami konsep bilangan sederhana 
1.2.Mengenali lambang bilangan 
1.3.Membilang jumlah benda 
Daya Cipta 
1.5.Mengidentifikasi jumlah benda yang ada pada suatu ruangan 
Fisik/Motorik 
1.1.Mengenal nama-nama benda yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.2.Mengetahui fungsi benda-benda yang ada di sekitar anak. 
1.3.Mengidentifikasi perbedaan warna 
Seni/Keterampilan 
1.1.Membuat mozaik pada gambar yang telah disediakan 
1.2.Mewarnai gambar 
 
B. Indikator 
Bahasa 
1.1.Menyebutkan nama benda yang ada di kamar mandi (gayung) 
1.2.Menghubungkan titik-titik (menebalkan) nama benda tersebut (gayung) 
Daya Pikir 
1.1.Mengidentifikasi bilangan 1-10 
 1.2.Menyebutkan jumlah benda sampai paling banyak 10 
1.3.Mencontoh bilangan dan lambang bilangan 1-10 
Daya Cipta 
1.1.Membedakan warna gayung 
Fisik/Motorik 
1.1.Mengenali nama benda ; gayung 
1.2.Mengetahui fungsi gayung 
Seni/Keterampilan 
1.5.Membuat mozaik dari gambar gayung 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Kosakata siswa bertambah pada area benda yang ada di sekitar siswa. ; 
benda yang ada di kamar mandi. 
2. Setelah memperhatikan guru, maka siswa dapat mengucapkan kata 
“gayung” 
3. Setelah melihat contoh, siswa dapat menebalkan titik-titik/mencontoh 
tulisan “gayung”. 
4. Setelah tanya jawab tentang jumlah benda, maka siswa mampu 
mengidentifikasi, membilang, menghitung dan menuliskan lambang 
bilangan 1-10. 
5. Setelah tanya jawab dengan guru, maka siswa mampu mengetahui warna 
serta fungsi gayung. 
 
  
 D. Kemampuan Awal 
No Nama Anak Keterangan 
1. 
Sultan Arlan 
Wijaya 
Siswa mampu menebalkan titik-titik yang 
membentuk suatu kata dengan huruf tegak 
bersambung, namun arah tulisan masih belum 
benar. 
Siswa mampu mencontoh angka dari 1 – 5 
dengan bimbingan. Namun siswa belum 
mampu berhitung. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah 
kata, namun hanya dengan gerakan bibir 
(belum bersuara). 
2. 
Rifki Marshal 
Yusuf Mahendra 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat 
terbaca. 
Siswa mampu berhitung 1- 5 dengan lancar. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah 
kata, gerak bibir dan sudah mengeluarkan 
suara namun dengan nada tinggi. 
3. 
Ananda Dian 
Satria Pratama 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf tegak 
bersambung dengan hasil tulisan dapat 
terbaca, namun masih belum sesuai pada 
beberapa huruf. 
Siswa mampu berhitung dari 1-7 dengan 
bimbingan. 
Siswa mampu menirukan ucapan sebuah 
kata, gerak bibir dan sudah mengeluarkan 
suara namun dengan suara pelan. 
4. 
Salwa Maitsa 
Muaza 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf lepas 
dengan ukuran huruf yang cukup besar, 
namun bentuk huruf kurang sesuai pada 
beberapa huruf. 
Siswa mampu mencontoh angka 1 – 5 dengan 
bimbingan. 
Siswa belum mampu menirukan ucapan. 
 
 E. Materi Pembelajaran 
Diri sendiri : Alat-alat mandi 
- Gambar gayung dengan warna yang berbeda 
- Fungsi gayung 
- Kalimat yang mengandung kata gayung 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Metode Maternal Reflektif (MMR) 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Media  : Gambar dan benda nyata 
 
G. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahulu
an 
(Kegiatan 
Awal) 
a. Berdoa bersama 
b. Sapa salam dari guru menanyakan kabar 
dan mengkondisikan siswa secara klasikal 
agar siap menerima pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan awalan untuk 
pembuka materi pembelajaran yaitu 
mengenai benda yang ada di kamar mandi 
terutama gayung. 
10 Menit 
Kegiatan 
Inti 
a. Guru memperlihatkan gayung dan gambar 
gayung. 
b. Guru dan siswa bercakap mengenai 
“gayung” 
c. Siswa berucap kata “gayung” 
d. Guru menjelaskan fungsi gayung 
e. Siswa mengmati gambar gayung dengan 
warna yang berbeda. 
f. Guru membuat kalimat yang mengandung 
kata gayung. 
g. Masing-masing siswa berucap kalimat 
tersebut. 
h. Mencontoh tulisan “gayung” di kertas 
yang telaah disediakan. 
115 Menit 
 i. Siswa menjodohkan gayung dengan 
warna yang sama. 
Penutup 
(Kegiatan 
Akhir) 
a. Siswa dan guru membuat kesimpulan 
materi pembelajaran yang telah 
disampaikan. 
b. Guru memberikan tindak lanjut agar 
siswa bekerjasama dengan orang tua 
dirumah tentang gayung. 
c. Melakukan penilaian hasil belajar. 
25 Menit 
 
H. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan : tertulis dan lisan 
c. Penilaian keterampilan 
2. Bentuk instrumen penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan 
c. Penilaian keterampilan 
I. Sumber belajar 
1. Foto 
2. Buku yang relevan dengan Diri Sendiri (Alat-alat mandi) 
3. Guru 
4. Siswa 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Bantul,     Agustus 2016 
 
Guru Pembimbing, 
 
 
 
Dra. Jiroyah Mutaminah 
NIP. 196010132006042002 
Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dayinta Galih Jalanidhi 
NIM. 10103241033 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN III 
 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL 2016  
 
 
NOMOR LOKASI : - 
NAMA SEKOLAH : SLB NEGERI 2 BANTUL 
ALAMAT SEKOLAH: Jl. Imogiri Barat km 4,5 Wojo, Bangunharjo, Sewon, Bantul 
No Nama Kegiatan 
Hasil 
Kuantitatif
/ Kualitatif 
Serapan Dana (Dalam Rupiah) 
Swadaya 
/ Sekolah  
Mahasiswa 
Pemda 
Kabupaten 
Sponsor/ 
Lainnya 
Jumlah 
KELOMPOK 
1. 
Lomba 17 
Agustus 
terlaksana √ √   Rp.63.000 
2. 
Perayaan Idul 
Adha 
terlaksana  √   Rp. 44.000 
3. Perpisahan PPL Terlaksana  √   Rp. 566500 
4. Kenang-kenangan Terlaksana  √   Rp. 128000 
5. 
Fotocopy Presensi 
Mahasiswa 
Terlaksana  √   Rp. 10.000 
6. 
Makan 
Mahasiswa 
Terlaksana √    Rp. 150.000 
7. ID Card Terlaksana  √   Rp. 42.200 
8. 
Kebutuhan di 
Posko 
terlaksana  √   Rp. 157.000 
INDIVIDU 
1.  Pembuatan RPP Terlaksana  √   Rp. 15.000 
2. Pembuatan LKS Terlaksana  √   Rp. 5.000 
3. Pembuatan Media Terlaksana  √   Rp. 30.000 
TOTAL Rp. 1.210.700 
 
 Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Sri Andarini Eka Prapti, S.Pd 
NIP. 19690630 199203 2 007 
Dosen Pembimbing 
 
 
 
Aini Mahabbati, M.A. 
NIP. 19810309 200604 2 001 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN IV 
 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
LAPORAN PELAKSANAAN PRAKTIK 
MENGAJAR PPL II 
 
NOMOR LOKASI :  NAMA MAHASISWA : DAYINTA GALIH J 
NAMA SEKOLAH : SLB N 2 BANTUL NOMOR MAHASISWA : 13103241033 
ALAMAT 
SEKOLAH 
: Jl. Imogiri Barat km 4,5 
Wojo, Bangunharjo, 
Sewon, Bantul 
FAK./ JUR./PRODI : FIP/PLB/PLB 
  DOSEN PEMBIMBING : AINI MAHABBATI, MA 
 
No. 
Hari, 
Tanggal 
Nama 
Kegiatan 
Hasil Hambatan Solusi 
1. Kamis, 25 
Agustus 
2016 
 
07.00 – 
09.00 
Praktik 
Mengajar 
Terbimbing 1 
 
 
 
Praktik mengajar terbimbing 
1 diikuti oleh 3 siswa, yaitu 
Satria, Salwa dan Arlan. 
Dibimbing oleh ibu Jiroyah 
selaku guru pembimbing dan 
ditunggui ibu Tri Wiyantari 
selaku guru kelas. 
Mahasiswa mengajar tema 
Diri Sendiri dengan subtema 
Benda yang ada di kamar 
mandi. 
Satria mampu menirukan 
ucapan “sabun” dan mampu 
mencontoh tulisan tersebut. 
Salwa mampu mencontoh 
tulisan “sabun”. 
Arlan mampu menebalkan 
tulisan “sabun”. 
 
 
 
 
Siswa terkadang sulit 
mengikuti perintah 
dari mahasiswa.  
 
 
 
 
Guru kelas, yaitu 
ibu Tri Wiyantari 
membantu 
mengkondisikan 
siswa. 
09.00 – 
09.30 
Istirahat 
Untuk TKLB jam pelajaran 
hanya 6 jam sehingga 
istirahat hanya 1 kali yang 
merupakan gabungan 
istirahat pertama dan kedua. 
- - 
09.30 – 
10.30 
Praktik 
Mengajar 
Terbimbing 1 
dan Evaluasi 
Satria mampu menghitung 
gambar yang sudah 
disediakan dengan 
bimbingan (1-5). 
Salwa dan Arlan mampu 
mencontoh angka 1 – 3 
dengan bimbingan. 
 
Sisa jam digunakan oleh 
guru kelas untuk mereview 
kembali apa yang sudah 
diajarkan oleh mahasiswa. 
Mahasiswa kesulitan 
untuk membimbing 
semua siswa. 
Guru kelas 
membantu 
membimbing Arlan. 
 2. Kamis, 1 
September 
2016 
 
07.00 – 
09.00 
Praktik 
Mengajar 
Terbimbing 2 
 
 
 
 
Diikuti oleh 2 siswa, yaitu 
Satria dan Salwa. Dibimbing 
oleh ibu Jiroyah dan 
didampingi ibu Tri 
Wiyantari. 
Satria mampu berkata 
“sampo” meski belum 
mampu 100%. Mampu 
mencontoh tulisan tersebut 
dengan bimbingan. 
Salwa mampu mencontoh 
tulisan “sampo”    
- - 
09.00 – 
09.30 
Istirahat 
09.30 – 
10.30 
Praktik 
Mengajar 
Terbimbing 2 
dan Evaluasi 
Satria mampu menghitung 
gambar yang sudah 
disediakan dengan 
bimbingan (1-5). 
Salwa mampu mencontoh 
angka 1 – 4 dengan 
bimbingan. 
- - 
3.  Selasa, 6 
September 
2016 
 
07.00 – 
09.00 Praktik 
Mandiri 1 
 
 
 
 
Diikuti oleh 3 siswa. Materi 
yang dismpaikan adalah 
“sikat gigi”. 
Satria , Salwa, Marshal 
mampu menggambar, 
mencontoh tulisan dan 
menirukan ucapan “sikat 
gigi”. 
 
 
 
 
Marshal dan Satria 
saling pamer hasil 
gambarnya dan 
menjadi ribut karena 
tidak ada yang mau 
mengalah. 
 
 
 
 
Praktikan memisah 
keduanya dengan 
menjauhkan tempat 
duduknya dan. 
09.00 – 
09.30 
Istirahat 
09.30 – 
10.30 
Praktik 
Mandiri 1 dan 
Evaluasi 
Satria mampu menghitung 
secara mandiri 1-5 dan 1-7 
dengan bimbingan. 
Marshal mampu menghitung 
dengan bimbingan. 
Salwa mampu mencontoh 
tulisan 1 – 4 dengan 
bimbingan 
Mahasiswa kesulitan 
membimbing siswa 
karena apabila 
mahasiswa 
membimbing 
Marshal, Satria 
melamun dan Salwa 
kesulitan mencontoh. 
Apabila mahasiswa 
membimbing Salwa, 
Satria dan Marshal 
bertengkar.. 
Guru kelas yang 
menunggui 
jalannya pelajaran 
ikut membantu 
mengkondisikan 
siswa. 
4. Kamis, 8 
September 
2016 
 
07.00 – 
09.00 
Praktik 
Mandiri 2 
 
 
 
 
Diikuti oleh 2 siswa, yaitu 
Satria dan Salwa. Materi 
1. Satria datang 
terlambat. 
2. Pelajaran selesai 
lebih cepat. 
1. Mahasiswa 
menjelaskan 
kembali dan 
mengulang 
percakapan 
materi pelajaran 
 yang disampaikan adalah 
“ember” 
Satria dan Salwa mampu 
menirukan ucapan “ember” 
dan mampu mencontoh 
tulisan tersebut. 
hari ini. 
2. Memberikan 
kegiatan 
keterampilan. 
09.00 – 
09.30 
Istirahat 
09.30 – 
10.30 
Praktik 
Mandiri 2 dan 
Evaluasi  
Satria mampu menghitung 
gambar 1-7 dengan mandiri 
sehingga diberi kegiatan 
pengayaan untuk 
menigkatkan kemampuan 
hitungannya (1-10). 
Salwa mampu mencontoh 
angka 1 – 5, namun pada 
angka sehingga diberikan 
remidial untuk mencontoh 
tulisan 5. 
- - 
5. Sabtu, 10 
September 
2016 
 
07.00 – 
09.00  
Praktik 
Mandiri 2 
 
 
 
 
Diikuti hanya 1 siswa, yaitu 
Satria.  
Satria mampu mencontoh 
tulisan dan menirukan 
ucapan “gayung”. 
 
 
 
 
Siswa merasa bosan 
karena tidak ada 
teman di kelasnya. 
 
 
 
 
Mahasiswa 
mengajak siswa 
untuk menggambar 
dan mewarnai 
kemudian ditempel 
di buku tugas. 
09.00 – 
09.30 
Istirahat 
09.30 – 
10.30 
Praktik 
Mandiri 2 
dan Evaluasi  
Satria mampu menghitung 
gambar (1-10) dengan 
bimbingan. 
Satria mampu mengingat 
bentuk tulisan dengan benda 
aslinya melalui 
menjodohkan namun masih 
dengan bimbingan. 
  
 
 Yogyakarta, 15 September 2016 
 
 Mengetahui,  
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
 
Aini Mahabbati, M.A. 
NIP. 19810309 200604 2 001 
Guru Pembimbing 
 
 
 
Dra. Jiroyah Mutaminah 
NIP. 196010132006042002 
Mahasiswa 
 
 
 
Dayinta Galih Jalanidhi 
NIM. 13103241033 
 
   
LAMPIRAN V 
 PPI 
6. Tujuan jangka pendek (tujuan yang akan dicapai saat PPL) 
6.1 Tanggal penyusunan : 25 Juli 2016  
6.2 Tanggal evaluasi  : 8 September 2016  dan  10 September 2016 
6.3.1. Aspek Akademik  
Mata  
pelajaran 
Kemampuan Siswa saat ini Kondisi yang ditetapkan 
oleh praktikan 
Indikator keberhasilan Evaluasi  dan tanggal 
pelaksanaan 
Bahasa Mampu  mencontoh tulisan tegak 
bersambung dengan bentuk tulisan 
cukup rapi, tidak terlalu besar dan tidak 
terlalu kecil. Namun untuk beberapa 
bentuk huruf sambung, subyek masih 
kebingungan dalam menulis huruf 
ataupun jedanya. 
 
 
Satria mencontoh tulisan 
tegak bersambung dengan 
huruf yang benar, sesuai 
dengan kaidah yang berlaku 
baik bentuk maupun 
susunannya. 
Satria mampu  
mencontoh tulisan tegak 
bersambung dengan 
huruf yang benar, sesuai 
dengan kaidah yang 
berlaku baik bentuk 
maupun susunannya. 
Tidak lagi kebingungan 
ketika harus mencontoh 
sebuah kata yang 
didalamnya terdapat 
Evaluasi dilakukan dengan cara 
menginstruksikan Satria untuk 
mencontoh tulisan kata benda/kata 
kerja yang ada disekitar anak yang 
didalamnya terdapat huruf m, u, 
w, dan v. 
Evaluasi akan dilaksanakan pada 
hari Kamis, 8 September 2016 
pada jam ke-2 dan 3. 
  
 
huruf m, u, w, dan v. 
Hasil tulisan dapat dibaca  
Matematika Satria sudah dapat menghitung dengan 
jari sampai sepuluh. Satria belum hapal 
simbol angka, namun apabila diingatkan 
terlebih dahulu maka Satria dapat 
menuliskan simbol angka 1 sampai 5 
tanpa melihat catatan. Namun karena 
libur yang cukup lama, satria lupa 
dengan simbol-simbol angka. 
Mengingatkan kembali 
mengenai bentuk-bentuk 
simbol angka dari 1 sampai 5 
dan kemudian dilanjutkan 
menghapal simbol angka dari 
6 sampai 10. 
Mampu menuliskan 
simbol angka dari 1-10 
dengan benar dan tanpa 
melihat catatan. 
Evaluasi dilakukan dengan cara 
menggambarkan suatu benda 
dengan jumlah tertentu kemudian 
menginstruksikan Satria untuk 
menghitung jumlah benda tersebut 
lalu menuliskan simbol angkanya. 
Cara evaluasi yang selanjutnya 
adalah dengan mendiktekan 
angka-angka dan kemudian 
menginstruksikan Satria untuk 
menuliskan simbol angkanya. 
Evaluasi dilaksanakan pada hari 
Kamis, 8 September 2016 pada 
jam ke-4 dan 5. 
 
 Soal Evaluasi dan Cara Penilaian 
a. Bahasa 
Soal Evaluasi 
Tulis kembali kata-kata dibawah  ini ! 
1. sabun 
 
 
2. sampo 
 
 
3. sikat gigi 
 
 
4. ember 
 
 
 
  
 Cara Penilaian 
Penilaian tidak menggunakan skor angka namun menggunakan simbol berupa bintang (    ). Apabila benar semua dan tidak ada kesalahan sedikitpun, 
maka Satria akan mendapt bintang sejumlah 5. Apabila terdapa kesalahan namun sedikit, maka akan mendapat bintang sejumlah 4. Apabila kesalahan 
yang dibuat cukup banyak, maka mendapat bintang sejumlah 3. Apabila kesalahan banyak, maka bintang yang didapat sejumlah 2 bintang. 
b. Matematika 
Soal Evaluasi 
Hitunglah jumlah benda di bawah ini dan kemudian tuliskan jumlahnya! 
1.       = ...... 
 
 
2.        = .... 
           
 
3.     = .... 
  
 
4.      = ........ 
         
 
  
5.   = ....... 
 
 
6.          = ........ 
           
 
7.             = ....... 
 
 
8.               = ....... 
           
  
9.                 = ...... 
           
 
10.          = .... 
           
 Cara Penilaian 
Tidak menggunakan skor angka, namun menggunakan bintang. Apabila Satria menghitung benar semua maka akan mendapatkan 5 bintang. Apabila salah 
≤ 2 maka mendapat bintang sejumlah 4. Salah ≥ 2 dan salah ≤ 4 maka mendapat bintang sejumlah 3. Apabila salah ≥ 4 dan salah ≤ 6 maka mendapat 
bintang 2. Dan jika salah ≥ 6 atau salah semua, maka mendapat hanya satu bintang. 
Penilaian pada soal dikte, setelah selesai memberikan soal Satria diajak untuk tos dan tetap memuji serta memberi semangat agar selalu belajar. 
6.3.2. Aspek Kompensatoris  
Aspek 
kemampuan 
Kemampuan  Siswa saat ini Kondisi yg ditetapkan oleh 
praktikan 
Indikator keberhasilan Evaluasi (hasil) dan 
tanggal pelaksanaan 
Kosakata  Kosakata yang dimiliki Satria 
masih sedikit. Berkisar pada 
kata benda yang sering 
dijumpai sehari-hari saja.  
Kosakata yang dimiliki Satria 
bertambah 5  pada kata benda 
yang ada di kamar mandi. 
Kosakata Satria bertambah 
pada area umum yang sering 
digunakan yang ada di sekitar 
sekolah dan dijumpai di 
kehidupan sehari-hari. 
Evaluasi dilakukan 
dengan cara 
menunjukkan benda-
benda yang semula sudah 
diajarkan dan 
menginstruksikan Satria 
untuk menyebutkan 
namanya dengan jelas 
(suara yang dihasilkan 
Artikulasi  Satria dapat berucap dengan 
suara yang lantang maupun 
pelan namun belum dapat 
Satria dapat berucap dengan 
dengan suara yang lantang 
maupun pelan namun belum dapat 
Satria mampu berucap kata 
benda yang ada disekitarnya 
dan kata kerja yang sering 
 membentuk sebuah kata yang 
utuh. Subyek hanya dapat 
berkata huruf  vokalnya saja 
pada beberapa kata. Ketika 
berucap kata “dua”, suara 
yang keluar adalah “u-a”. 
membentuk sebuah kata yang 
utuh. Kata tersebut adalah 
beberapa kata yang mengandung 
huruf dengan getaran. 
digunakan pada aktifitas 
sehari-hari yang mengandung 
konsonan dengan getaran, dll 
,dengan utuh, tidak hanya 
huruf vokalnya saja. 
dan gerak bibir dapat 
dimengerti oleh orang 
lain). 
Evaluasi akan dilakukan 
pada hari Sabtu, 10 
september 2016 pada jam 
pelajaran pertama sampai 
jam ke-3. 
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